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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat efikasi diri yang
dimiliki siswa, (2) tingkaperilaku menyontek siswa, dan (3) pengaruh efikasi diri
terhadap perilaku menyontek.

Penelitian ini merupakan penelitiarexpost facto dengan pendekatan
kuantitatif. Sibyek penelitiaradalahseluruhsiswéeas VSD Negeri segugus |l
Kecamatan Pakem Kapaen Sleman dengan jumlah 1SiBwa. Pengumpulan
data menggunakan skakfikasi diri dan skala menyontek yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnyaAnalisis data menggunakan regresi sederhana dengan
bantuan program SPSS 16.

Hasil penelitian menunjukkamhwa: (1) tingkat efikasi diri siswa kelas V
SD Negeri seggugus Il Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran
20142015 pada umumnyaberada pada kategorsedang ditunjukkan dari
persentase hasil penelitian9®siswa termasukategori efikasi diri tingg 80%
siswa termasuk kageri efikasi diri sedang, dan %d siswa termasuk kategori
efikasi diri rendah, (2) Tingkat perilaku menyontek siswa kelas V SD Negeri se
gugus Il Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman tahun ajarati220% pada
umumnya berada padakategori sedang ditunjukkan dari epeentase hasil
penelitian yaitu 1% siswa termasuk kategori perilaku menyontelggi, 62%
siswa termasuk kategori perilaku menyontsdang, dar21% siswa termasuk
kategori perilaku menyontekendah, (3) Terdapat penghryang negé dan
signifikan antaraefikasi diri terhadap perilaku menyontek siswa kelas V SD
Negeri Segugus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman tahun ajaran
2014/2015. Hal ituerbukti dari nilai koefisien beta yang negatif sebefza216
dan nilai sig= 0,007 < taraf kesalahan 5% = 0,05.

Kata Kunci:efikasi diri, perilaku menyontek.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayhlya sehingga dapat menyelesaikan laporan
skripsiyang berjudul N Pezhadp@Renldku Mehyonkek Siswa Di r i
Kelas VSekolah Dasar Negeri S&ugus IIKecamatan Pakem Kabupaten Sleman
Tahun Ajaran 2014/20%16. Penul i san skripsi i ni ber
sebagian persyaratan guna memperottargarjana pendidikan.

Peneliti menyadari bahwskripsi ini tidak akan dapat terselesaikan dengan
baik tanpa adanya bimbingan, bantuan, motivasi, dan arahan serta nasihat dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah
memberikan kebijakan dan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini.

2. Ketua Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas [Imu
Pendidikan Universitas Negeriogyakarta yang telah memberikan motivasi
dan kemudahan dalapenyusunan skripsi ini.

3. Bapak Sugiyatno, M.Pd. dan lbu Haryani, M,Rtbsen pembimbing skripsi
yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan,
dorongan, nasihat, dan araldengan penuh keikhlasan dan kesabaran dalam
penyusunan skripsi ini.

4. Bapak dan Ibu Kepala Sekolah SD Negeri@&gus Il Kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman yang telah memberikan ijin kepada peneliti untuk

melakukan penelitian.

viii



5. Siswa-siswi kelas V SD Negeri Se-Gugus |1 Kecamatan Pakem Kabupaten
Sleman yang telah bersedia membantu pencliti sebagai subyek penelitian,

6. Kedua orang tua dan kakak-kakak tercinta yang telah memberikan do’a,
dorongan, motivasi serta pengorbanan dalam penyelesaian skripsi ini.

7. Teman-teman PGSD kelas C angkatan 2010 yang telah memberikan
semangat dan motivasi.

8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
dapat disebutkan satu per satu.

Pencliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam skripsi ini,
meskipun demikian pencliti berharap skripsi ini mampu memberikan manfaat
kepada semua pihak.

Yogyakarta, 23 Desember 2014
Pencliti

Agus Purwanto
NIM 10108241097

ix



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR e
DAFTAR ISI oot

DAFTAR TABEL oot
DAFTAR GAMBAR ..ottt iren e
DAFTAR LAMPIRAN e

BAB |
A.

nmo 0O w

BAB Il
A.

B.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.............ccccooooiiiiiceeiiiiii e
Identifikasi Masalah...............ooooveeiiii e
Batasan Masalah..........ccoooeiiiiiiiiieeee e
Rumusan Masalah..........ccccoeeeiiiiiiii e
Tujuan Penelitian............coooeiiiiiiiiiieeee e

Manfaat Penelitian.......co.oenieiee e

KAJIAN TEORI
o 1] e T I | PR
1. Pengertian Efikasi Dirl...........cccoiuiiiiiiiiiieeeiiiiiiiieeeeeee e
2. ASPEK EfIKAST Dill.uueeeeeiiiiiiiiiieiiieieie et
3. Faktor yaig Mempengaruhi Efikasi Diri...........cc.ccoovviiiiiiieenn.
4. Pengarulifikasi Diri pada Perilaku.............cccooooviviiiiicciinnnn.
Perilaku Menyontek............cccuuiiiiiiiiiieeeiie e

1. Pengertian Perilaku MenyonteK.............cccceeiiiivieeeeiii e,

hal



Indikator MenyONteK............uuuiiiiiiiiiiiiieeeiiiee e
Karakteristk dalam Perilaku Menyontek.............cccccvvviiiiiennee.

Penyebab MenyoNtekK.............uuiiiiiiiiiiceceiiiciie s

o bk~ 0N

Alasan Siswa Melakukan Menyontek............cccceeeeevvivieeeneennn.

Penelitian yang Relevan..............cccovviiiiimeeniiiiieeeee e

Hipotesis Pendlian ................ovuiiiiiiiiiis e eree

© mmo o

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Desain PeNEITIAN. ... ... e

B. Tempat dan Waktu Penelitian...............oooooiiiimmn e

1. Tempat Penelitian. ...
2. Waktu Penelitian............ooooiiiiiiiiimenniiieeeeeee e
C. Populasi Penelitian................ceiiiiiiiieeeiiiiieee e eeeeeree e
D. Teknik Pengmpulan Data............cccuuuiiiiiiiiieeeiiiiiiiiiieeeeeeeee e
E. Instrumen Penelitian............cccooviiiiiiiicceeiciiiee e
1. Penyusunan SKala..........ccccooiiiiiiiiiicce e
2. Uji Coba INStrumen...........ooooviiiiiieeme e
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen..............cccceeeeeeiiieennns
F. Teknik AnaliSisS Data...........coevvviiiiiieiiiimreeeeeeeeiiiiiiene e seeeenees
1. Analisis DesKIiptif........ccooiiiiiiiiiiiiieeieeee e

2. Pengujian HpotesSIS........uuiiiiiiiiiiiice e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi lokasi dan Subyek Penelitian................ccccoiiimeeniiinnes

B. Deskripsi Hasil Penelitian.............ccoooeeviiiiiicciiiie e

L. EFIKASE DT e eee e

2. Perilaku MenyonteK..........cuveiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e

C. Penujian HIPOIESIS.....cuviiiiiiiiieiii e

Xi

Pengaruh Efikasi Diierhadap Perilaku Menyontek.......................

Kerangka PIKIF..........uuuueeiiiiie s e e eeeer e e e e e e e e eees

Definisi Operasional Variabel...............ooooiiii

29
31
33
35

39

40

45

52
52



D. PemMbBDaNaSaN. ......ccnieieeee e e 60
E. Keterbatasan Penelitian......c.cooeeeoee e eaea 04

BAB V PENUTUP

A, KESIMPUIAN ...t e 65
B. SAIaN.....cco e 66
DAFTAR PUSTAKA ettt emr e e e 67
LAMPIRAN oot 70

Xii



Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14

DAFTAR TABEL

hal
Jumlah siswa kelas V SD Negeri-Seigus 1l Kecamatan
Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015......... 40
Skor Jawaban.............oooiiiiii 42
Kisi-Kisi InstrumenEfikasi Diri ............oouvvvviiiiiiiiieeiiinnnns 43
Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Menyontek....................c..c. 44
Distribusi Butir yang Valid dan Gugur pada Skala Bdik
D PRSP PRRRRP 46
Distribusi Butir yang Valid dan Gugur pada Skala Perilaku
MENYONTEK ... e 47
Tabellnterpretasi Nilai [..........ccccuvvvviiiiiiiiireeiiiiceccceee e 49
KategoriSasi SKOL.........ccocuuiiiiiiiiiiieeeiriiiieeeeeeeee e 50
Jumlah siswa kelas V SD Negeri-Saigus || Kecamatan
Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015......... 52
Distribusi Frekuensi Efikasi Difi............c.cccooeiiiiiiienne e, 53
Kategorisasi Skor Efikagdiri.............cvveeiiiieiiiiiceciieen, 54
Distribusi Frekuensi Perilaku menyontek.............cccccccveeen. 56
Kategorisasi Skor Perilaku Menyontek..................cc.vvueee. 57
Hasil Uji Regresi Sederhana...........ccccccvvvvvvmeeeeeeeeeiiiiinns 59

Xiii



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.

DAFTAR GAMBAR

hal
Diagram Alur Kerangka PiKir............cccoeiiiieiiiicceeieen, 36
Histogram DistribusFrekuensi Efikasi Difi..............cccccceeenn. 54
Diagram Kategorisasi Skor Efikasi DifL.............ccccvvvvveeenn. 55
Histogram Distribusi Frekuensi Perilaku Menyontek......... 56
Diagram Kategorisasi Skor Perilaku Menyontek............... 57

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

hal
Lampiran 1. Skala Efikasi Ori untuk Ujicoba............ccccvvviiiiiiiicccninnnnn. 71
Lampiran 2. Skala Perilaku Menyontek untuk Ujicoba............................ 75
Lampiran 3 Skala Efikasi Diriuntuk Penelitian............ccccooeeeeiiiiieeenennn. 79
Lampiran 4. Skala Perilaku Menyontek untuk Penelitian....................... 82
Lampiran 5 Data Ujicoba Skala Efikasi Dirl...........cccuuvvvviiiiiiicesiiiinenne. 85
Lampiran 6 DataUjicoba Skala Perilaku Menyontek....................cccee. 87
Lampiran 7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Efikasi Diri......... 89
Lampiran 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku
MENYONTEK ... i e 91
Lampiran 9 Data Penelitian Skala Efikasi Difi................ccccooviiiiceeeennns 93
Lampiran 10 Data Penelitian Skala Perilaku Menyontek......................... 99
Lampiran 11 Hasil Analisis Statistik Variabel Penelitian.......................... 105
Lampiran 12 Hasil Uji Regresi sederhana..............ccevvviiiiieemiiiiiiiiinnnnenn. 106
Lampiran 13 Surat Izin Penelitian dari Fakultas..................ccccovvceeennnns 107
Lampiran 14 Surat Izin Penelitian daKabupaten Sleman........................ 108
Lampiran 15 Surat Pernyataan Penelitian SD Negeri Pakem.1............. 109
Lampiran 16 Surat Pernyataan Penelitian SD Negeri Pakem 2............. 110
Lampiran 17 Surat Pernyataan Penelitian SD Negeri Pakem 4............. 111
Lampiran B. Surat Pernyataan Penediti SD Negeri Percobaan.3........... 112
Lampiran 19 Surat Pernyataan Penelitian SD Negeri Paraksatri............ 113

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan terhadap diri sendiri merupakan kunci bagi seseorang
menuju kesuksesan. Orang yang percaya terhadap dirinya sendiri akan
menetapkan tujuan hidup baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan
lebih terarah. Seseorang dengapeteayaan diri yang tinggi akan berusaha untuk
mencapai tujuan hidup yang sudah ditetapkan dengan baik. Mereka mempunyai
keyakinan akan kesuksesan tehadap dirinya serdByakinan untuk menjadi
sukses dinilaisbagai motivasilalam dirisupaya tetap optiis.

Negara menjadi maju jika mempunyai dukungan sumber daya manusia
yang berkualitas. Optimisme, motivasi, dan keyakinan setiap individu menjadi
modal utama dalam pembangunan negara. Adanya keyakinan akan kemampuan
dapat membuat setiap tahapan pembanguremalan dengan baik. Dengan
adanya tantangan global dunia yang semakin berkembang membuat persaingan di
berbagai bidang menjadi lebih tinggi. Motivasi untuk selalu maju diperlukan
supaya dapat memanfaatkan globalisasi untuk pembangunan bangsa dan negara.

Globalisasi menuntut perkembangan pengetahuan dan teknologi untuk
berkembang, sehingga tak hanya intelegensi saja yang diperlukan tetapi harus
diimbangi dengan motivasi. Motivasi untuk berkembang di era globalisasi tak
hanya timbul ketika intelegensi sesang tinggi, tetapi juga ketika seseorang
tersebut yakin pada kemampuannya dalam melaksanakan sesuatu. Keyakinan
bahwa seseorang mampu melaksanakan sesuatu untuk mendapatkan tujuan

tertentu sering disebut dengan efikasi diri. Bandura (dalam Jess Fe(Stelgory



J. Feist, 2008: 415) mendefinisikan efikasi diri atselfefficacy sebagai
keyakinan manusia pada kemampuannya untuk melatih sejumlah ukuran
pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadegadian di
lingkungannya. Selain itu disebutkargp bahwa seseorang yang memiliki efikasi
diri tinggi memiliki potensi untuk mengubah kejadian di sekitarnya dan lebih
dekat pada kesuksesan daripada seseorang yang memiliki efikasi diri rendah.

Oleh karena itu, efikasi diri memiliki peran dalam memberkidatifitas
dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Seperti
pendapat dari Daniel Cervone dan Lawrence A. Pervin (2012: 257) yang
mengatakan bahwa individu yang mempunyai efikasi diri tinggi menunjukkan
upaya dan ketekunan yang leliibsar dan menampilkan sikap rendah diri yang
lebih baik dibandingkan individu yang memiliki efikasi diri rendah.

Dalam dunia pendidikan, keberadaan efikasi diri sangat penting. Efikasi
diri kuat mendorong siswa untuk tetap maju dalam mencapai tujuaki®egki
mengalami kegagalan, dengan efikasi diri yang tinggi akan dapat mendorong
siswa untuk tidak mudah menyerah. Daniel Cervone dan Lawrence A. Pervin
(2012: 256) berpendapat bahwa efikasi diri mempengaruhi bagaimana orang
mengatasi kekecewaan dan tekardmlam mencapai tujuan hidupnya. Siswa
dengan efikasi diri yang tinggi tentu lebih mampu menerima kekecewaan akan
kegagalannya dan berusaha bangkit untuk meraihnya kembali.

Bandura (dalam Santrock, 2007: 265) mempercayai bahwa efikasi diri
merupakan faktopenting bagi seorang siswa berprestasi atau tidak. Efikasi diri

merupakan kepercayaan bahwa seorang siswa mampu mengerjakan tugas yang



diberikan guru dengan baik. Dale Schunk (dalam Santrock, 2007: 265)
berpendapat bahwa efikasi diri mempengaruhi aksivéswa. Siswa dengan
efikasi diri yang rendah akan menghindari berbagai tugas belajar, terutama tugas
yang sulit baginya. Jika siswa tidak dapat mengerjakan tugas tersebut, mereka
akan mencari berbagai cara walaupun dengan perbuatan curang.

Sekolah DasafkSD) merupakan jenjang pendidikan untuk membangun
pondasi siswa dengan mengajarkan konsep ilmu pengetahuan. Saat ini materi
pelajaran siswa SD dirasa semakin sulit bagi siswa. Banyak siswa yang
berkesulitan dalam mengerjakan tug)agas di sekolah. Bebempara mereka
lakukan untuk tetap mendapatkan nilai terbaik. Salah satu contohnya adalah
berbuat tidak jujur seperti menyontek. Penelitian yang dilakukan oleh Kanfer dan
Duerfeldt (dalam Dodi Hartanto, 2012: 9) menemukan terjadinya perilaku
menyontek di deolah dasar.

Kejujuran merupakan aset penting dalam diri seseorang. Orang yang jujur
akan lebih dipercaya dan diberi amanat oleh masyarakat. Generasi penerus bangsa
yang jujur akan membawa bangsanya menuju kejayaan. Kenyataan saat ini
kejujuran mulai tidakdipedulikan. Banyak perbuatan curang bahkan bidang
pendidikan tidak luput dari kecurangan.

Kasus yang terjadi di SDN Gadel 11/557, Tandes, Surabaya pada ujian
nasional tahun 2011 merupakan contoh bahwa kejujuran merupakan sesuatu yang
mulai tidak dipedukan lagi. Egir Rivki flewsdetik.co.ij berpendapat bahwa
kecurangan lebih dihargai sepanjang membuat senang atau sejalan terhadap

kepentingannya. Ibu dan anak yang melaporkan adanya tindak menyotek massal



di SD tersebut justru dimusuhi dan diusir deampungnya karena dianggap
mencemarkan nama baik SDN Gadel.

Beritatentang menyontek massal saat ujian berlangsung sering mewarnai
halaman utama di surat kabar. Hazliansyaiww.republika.co.il mengatakan
bahwa di Cirebon terdapat kasus menyontek massahssDN Argasunya saat
Ujian Nasional (UN) 2012 berlangsung. Aksi menyontek mewarnai UN pada hari
pertama siswa meskipun terdapat dua pengawas di depan kelas. Kedua pengawas
tersebut hanya mengobrol dan siswa dengan leluasa bertanya jawaban kepada
temannyaHal ini harus menjadi perhatian pihak sekolah dan orang tua sebelum
menyontek menjadi kebutuhan para siswa.

Ujian nasional 2014 ini pun tidak lepas dengan pemberitaan adanya aksi
menyontek. Tri Susanto Setiawanwww.tempo.co.)[dmengatakan bahwa siswa
s&kolah dasar yang mengikuti ujian sekolah berstandar daerah memilih
menyontek jika tak bisa mengerjakan soal. Siswa SD di kawasan Srengseng,
Jakarta Barat mengaku membawa kunci jawaban soal ujian Bahasa Indonesia.
Meski membawa kunci jawaban siswa tadi mi#gmmenyontek karena takut

kepada guru pengawas.

Majalah Times London melakukan penelitian pendidikan terkait sikap
seorang anak dalam mengerjakan tugas mereka. Survei terhadap 2.000 orang ibu
di London mendapatkan hasil bahwa sebagian besar ibu mendaka beereka
memberikan bantuan kepada anaknya dalam mengerjakan PR (Dody Hartanto,
2012:3). Orang tua membantu anaknya mengerjakan PR supaya anaknya

mendapatkan nilai baik di kelas. Tanpa disadari, kebiasaan membantu anaknya



mengerjakan PR membuat seoranglatidak dapat mandiri dalam mengerjakan
tugasnya. Kemandirian anak menjadi rendah. Hal tersebut mengakibatkan anak
berani berbuat menyontek saat ulangan.

Dellington(dalam Dody Hartanto, 2012: 10) mengatakan bahwa
menyontek merupakan upaya yang dilakukseseorang untuk mendapatkan
keberhasilan dengan catara yang tidak jujur. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) mendefinisikan menyontek berasal dari kata sontek yang mendapatkan
awalan me sehingga menjadi menyontek yang artinya adalah mengutip (tulisan,
dsb) sebagaimana aslinya atau menjiplak (KBBI, 2005:1084).

Banyak penyebab yang membuat seseorang melakukan perilaku
menyontek. Mulai dari tuntutan orang tua agar nilai anaknya tinggi, anak tak ingin
disebut sebagai siswa yang bodoh hingga anggapan baémyemntek merupakan
hal yang wajar dan dapat dimaafkan. Dari semua hal tersebut, faktor internal
dalam diri siswalah yang sangat mempengaruhi. | Nyoman Surna (dalam
Friyatmi, 2011: 176) mengatakan bahwa kekuatan yang berasal dari dalam diri
merupakan faktoutama dan sangat penting yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu.

Terdapat asumsi bahwa perilaku menyontek terjadi dikarenakan efikasi
diri yang rendah. Siswa tidak yakin akan dirinya sendiri. Mereka beranggapan
bahwa tidak dapat mengerjakan tsigang diberikan oleh guru. Dody Hartanto
(2012: 24) juga mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri rendah

(low self efficacynerupakan indikasi bagi perilaku menyontek.



Berdasarkan hasil pengamatan saat ulangan harian berlangsung dan
wawancargada siswa kelas VSD di Gugus Il Kecamatan Pakem yang dilakukan
pada 24 27 Februari 2014, terdapat beberapa siswa yang memperlihatkan wajah
tidak senang ketika menerima soal ulangan yang diberikan guru. Mereka terlihat
bingung harus bagaimana ketika mapatkan soal tersebut. Setelah beberapa
menit mereka mengerjakan soal tersebut, mereka mulai bimbang dengan
jawabannya yang kemudian mendorong mereka untuk bertanyapada temannya. Ini
mengindikasikan bahwa mereka tidak yakin akan diri mereka sendiri dan
bermanggapan bahwa mereka tidak dapat mengerjakan soal ulangan tersebut.

Saat mengerjakan soal ulangan, terdapat siswa yang mengganti jawaban
mereka sesaat setelah mereka melihat jawaban temannya atau bertanya jawaban
kepada temannya. Ratata siswa kurang i akan jawabannya tersebut.
Mereka lebih mempercayai jawaban teman yang belum tentu benar.

Masalah tersebut mengindikasikan bahwa efikasi diri siswa kelas V SD di
Gugus Il Kecamatan Pakem diduga masih rendah. Siswa tidak yakin terhadap
kemampuan dirinyaSiswa lebih mempercayai kemampuan temannya yang belum
tentu lebih baik daripada dirinya sendiri. Siswa merasa kesulitan saat mengerjakan
soal ulangan karena tidak percaya dirinya mampu mengerjakan soal tersebut. Pada
akhirnya, hal yang dilakukan merekdatah meminta jawaban temannya atau
menyontek.

Siswa sudah terbiasa melihat jawaban teman secara -terangan
ataupun bertanya langsung kepada teman sebangkunya. Perilaku tersebut menjadi

lebih terlihat ketika guru mengatakan waktu untuk mengerjakan akgera



berakhir. Sebagian siswa juga mengakui bahwa pernah melakukan perilaku
menyontek, walaupun hanya sekedar melirik jawaban teman disampingnya untuk
mencocokkan dengan jawaban miliknya. Banyak siswa juga mengaku mereka
pernah menyalin jawaban temaretika ada PR. Siswa tidak sadar bahwa
perbuatannya menyalin jawaban teman ketika ada PR temasuk menyontek.

Siswa merasa tidak yakin bahwa mereka mampu untuk mengerjakan soal
yang diberikan atau dapat dikatakan efikasi diri siswa masih rendah. Kondisi
tersdbut membuat proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik sebagaimana
tujuan pembelajaran. Siswa menjadi ketergantungan dengan menyontek.
Menyontek menjadi penolong saat siswa menghadapi kesulitan mengerjakan
ulangan.

Siswa yang menyontek mengaku bahwaeka menyontek karena takut
jika nilainya jelek. Mereka ingin mendapatkan nilai bagus tetapi cara yang mereka
lakukan salah. Siswa tidak yakin bahwa mereka dapat memperoleh nilai bagus
dengan usahanya sendiri yaitu belajar. Siswa merasa bahwa denganteienyon
nilai mereka akan bagus. Jika nilai mereka bagus, mereka akan mendapat hadiah
dari orang tuanya. Siswa menjadi tidak ragu lagi dalam menyontek. Mereka saling
bekerja sama untuk mendapatkan nilai bagus di kelas.

Siswa yang terbiasa dengan perilaku noetgk akan sulit untuk
meninggalkannya. Siswa yang tidak menyontek tetapi melihat temannya
menyontek, suatu saat juga timbul keinginan untuk menyontek (Dodi Hartanto,
2012: 3). Kesalahan tidak sepenuhnya berada di tangan siswa. Banyak alasan

yang mendasarsiswa menyontek. Dodi Hartanto (2012: 7) juga menuturkan



bahwa terjadinya perilaku menyontek sering dikaitkan dengan efikasi diri siswa.
Efikasi diri dimaknai sebagai suatu kemampuan diri dalam bertindak. Siswa yang
memiliki efikasi diri rendah akan mudaérlibat dalam perilaku menyontek. Saat
siswa tidak yakin akan kemampuan dirinya maka siswa akan merasa khawatir dan
takut jika gagal. Hal inilah yang diduga menjadi salah satu penyebab siswa
menyontek.

Berdasarkan uraian di atas, muncul dugaan bahwaseftkri siswa yang
rendah dapat menyebabkan siswa kurang yakin terhadap kemampuannya sendiri
sehingga membuat siswa cenderung untuk melakukan tindakan menyontek. Oleh
karena itu, penelititertarik untuk mengadakan penelitian terkait pengaruh efikasi
diri terhadap perilaku menyontek siswa kelas V SD Negeaguges || Kecamatan

Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut.
1. Beberapa siswa tidak yakin akan kemampuan dirinya sendiri.
2. Sebagian siswa merasa tidak dapat mengerjakan soal ulangan.
3. Sebagian siswa lebih mempercayai jawaban temannya saat ulangan.
4. Sebagian siswa menyontek saat ulangan.
5. Siswa beranggapan bahwa menyordekat menolong siswa saat tidak bisa
mengerjakan ulangan.

6. Siswa menyontek karena takut nilainya jelek.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas maka

peneliti membatasi masalah penelitian pada pengaruh efikasitedivadap

perilaku menyontek siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Seberapa tinggi tingkat efikasi diri siswa kelas V SD Negewusgis I
Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman tahuamj2014/2015?

Seberapa tinggitingkat perilaku menyontek siswa kelas V SD Negeri se
gugus Il Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015?
Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap perilaku menyontek siswa kelas V
SD Negeri sgugus Il Kecamatan dkem Kabupaten Sleman tahun ajaran

2014/20157

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah utuk mengetahui:

1.

Tingkat efikasi diri siswa kelas V SD Negerigagus |l Kecamatan Pakem
Kabupaten Slematahun ajaran 2014/2015.
Tingkat perilaku menyontek siswa kelas V SD Negesgus || Kecamatan

Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015.



3. Besarnya pengaruh efikasi diri terhadap perilaku menyontek siswa kelas V
SD Negeri sggugus |l Kecamatan PakemaKupaten Sleman tahun ajaran

2014/2015.

F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain seperti di bawabh ini.
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan informasi tentang efikasi diri
dan juga perilaku menyontek siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Menambah informasi tentangpengaruh efikasi diri terhadap perilaku
menyontek siswa sehingga dapat membantu guru dalam mencegah
terjadinya perilaku menyontek.
b. Bagi Sekolah
Memberikan informasi tentang pengaruh efikasi diri terhapeplaku
menyontek yang nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan
kualitas pendidikan.
c. Bagi Siswa
Memberikan motivasi untuk mengembangkan efikasi diri siswa dan

meninggalkan perilaku menyontek.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Efikasi Diri
1. Pengertian Efikasi Diri

Albert Bandura (dalam Feist, J. dan Gregory J. F, 2008: 415)
mendefinisikan efikasi diri ataselfefficacysebagai keyakinan manusia pada
kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap
fungsi diri mereka dan kejadidejadian di lingkingannya. Sedangkan
Ormrod (2008: 20) mengatakan bahwa efikasi dselfefficacy adalah
penilaian seseorang pada kemampuan yang ada pada dirinya sendiri untuk
melakukan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tert@etdasarkardari
definisi para ahlitersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi diri ataelf
efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki oleh manusia tentang
kemampuan dirinya dalam melakukan suatu tindakan tertentu sehingga
mencapai tujuan tertentu.

Cervone D. dan Lawrence A. P. (2012: 257gngatakan bahwa
individu yang mempunyai efikasi diri tinggi menunjukkan upaya dan
ketekunan yang lebih besar dan menampilkan sikap rendah diri yang lebih
baik dibandingkan individu yang memiliki efikasi diri rendah. Selain itu
individu yang memiliki efikai diri yang tinggi memiliki tingkat kecemasan
dan depresi yang rendah daripada individu yang memiliki efikasi diri yang
rendah sehingga mampu menghadapi tugas dengan lebih baik.

Berdasarkan pada pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa

individu dengan efikasi diri yang tinggi adalah individu yang tidak takut
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menghadapi tantangan dan tidak mudah menyerah hingga tujuannya dapat
tercapai. Sebaliknya, pada individu dengan efiki#s yang rendah, mereka
takut dalam menghadapi tantangan, dan cenderung untuk mudah menyerah

jika merasa dirinya tidak mampu.

2. Aspek Efikasi Diri
Bandura (1997: 423) menyebutkan bahwa efikasi diri terdiri atas
tiga aspek, antara lain sebagai berikut.
a. Tingkat Kesulitanl(eve)

Tingkat kesulitan yang dimaksudkan adalah tingkat kesulitan tugas
yang dihadapi oleh individu. Apabila individu menghadapi tttggas
yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri individu
akan cenderung terbatasada tugagugas yang mudah, sedang atau
bahkan sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dimiliki individu
tersebut. Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas maka semakin tinggi pula
tuntutan efikasi dirinya. Sehingga seseorang dengan efikasi diri yang
rendah akan cenderung untuk mengindari tugagas yang memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi.

b. GeneralisasiGenerality

Generalisasi berkaitan dengan luas cakupan bidang tugas yang
akan membuat individu merasa yakin pada kemampuannya. Apakah
individu dapat mexsa yakin pada kemampuannya hanya terbatas pada

tugas atau situasi tertentu ataukah pada tugas atau situasi yang bervariasi.
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Pengalaman dalam menyelesaikan tugas dapat menimbulkan penguasaan
pada bidang tersebut dan meningkatakan keyakinan untuk dapat
menyelesaikan tugas yang mirip atau lebih luas lagi.
c. Tingkat Kekuatantrength

Tingkat kekuatan merupakan aspek efikasi diri yang berkaitan
dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu
terhadap kemampuannya. Keyakinan yang kuat akan marglindividu
untuk terus berupaya mencapai tujuannya meskipun mendapatkan
pengalaman yang tidak menyenangkan. Sebaliknya jika keyakinan yang
dimiliki individu lemah akan membuat individu tersebut mudah goyah
oleh pengalamapengalaman yang tidak menyenkag.

Pendapat lain tentang aspa$pek efikasi diri diungkapkan oleh
Corsini. Corsini (1994: 36869) berpendapat bahwa asfaedpek efikasi diri
adalah sebagai berikut.

a. Kognitif
Kognitif merupakan kemampuan seseorang untuk memikirkan
caracara yangdigunakan dan merancang tindakan yang akan dilakukan
untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan yang diambil
dipengaruhi oleh penilaian terhadap kemampuan diri sehingga semakin
kuat efikasi diri yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula anu

yang ditetapkan oleh individu tersebut.
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b. Motivasi
Motivasi merupakan kemampuan seseorang untuk memotivasi diri
melalui pikirannya agar dapat melakukan suatu tindakan dan keputusan
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi dalam efikasi
diri digunakan untuk memprekdisikan kesuksesan atau kegagalan yang
akan dicapai oleh seseorang.
c. Afektif
Efikasi diri dapat mempengaruhi sifat dan intensitas pengalaman
emosional, sehingga terdapat aspek afektif. Afektif merupakan
kemampuan mengatasi emosi gaimbul pada diri demi mencapai tujuan
yang diharapkan. Afeksi digunakan untuk mengontrol kecemasan dan
perasaan depresi seseorang dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.
d. Seleksi
Seleksi merupakan kemampuan untuk menyeleksi tingkah laku dan
lingkungan yang tepat demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
Seseorang akan cenderung untuk menghindari kegiatan atau situasi yang
mereka yakini diluar kemampuan mereka, tetapi mereka akan mudah
melakukan kegiatan atau tantangan yang dirasa sesuai desmgampuan
yang mereka miliki.
Berdasarkan uraian, didapatkan dua pendapat tentang-aspeik
efikasi diri. Pertama, pendapat dari Albert Bandura yang mengatakan bahwa

ada tiga aspek efikasi diri yaitu tingkat kesulitan, generalisasi dan tingkat
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kekuatan.Kedua, pendapat dari Corsini yang mengatakan bahwa terdapat
empat aspek efikasi diri yaitu kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi.
Penelitian ini menggunakan aspek efikasi diri yang dipaparkan oleh Albert
Bandura yang terdiri dari tiga aspek yaitu, kagkesulitan, generalisasi, dan

tingkat kekuatan.

. Faktor yang Mempengeruhi Efikasi Diri
Feist J. dan Gregory J. F. (2011: 213) menyebutkan bahwa
perkembangan efikasi diri pada seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu sebagai berikut.
a. Pengalaman menguasai sesuatadgtery experiences
Menurut Bandura (dalam Feist J. dan Gregory J. F., 2011: 214)
pengalaman menguasai sesuatu ateastery experienceadalah faktor
yang paling mempengaruhi efikasi diri pada diri seseorang. Keberhasilan
akan mampu meningkatkan ekspektasi tentang kemampuan, sedangkan
kegagalan cenderung menurunkan hal tersebut. Pernyataan tersebut
memberikan enam dampak.
1) Keberhasilan akan mampu meningkatkan efikasi diri secara
proporsional dengan kesulitan dari tugas.
2) Tugas yang mampu diselesaikan oleh diri sendiri akan lebih
efektif diselesaikan oleh diri sendiri daripada diselesaikan

dengan bantuan orang lain.
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3) Kegagalan dapat menurunkan efikasi diri ketika seseorang
merasa sudah memberikan usaha yang terbaik.

4) Kegagalan yan terjadi ketika tekanan emosi yang tinggi tidak
terlalu berpengaruh daripada kegagalan dalam kondisi
maksimal.

5) Kegagalan sebelum memperoleh pengalaman lebih berdampak
pada efikasi diri daripada kegagalan setelah memperoleh
pengalaman.

6) Kegagalan akan b#asmpak sedikit pada efikasi diri seseorang
terutama pada mereka yang memiliki ekspektasi kesuksesan
yang tinggi.

b. Permodelan sosias¢cial modelling
Kesuksesan atau kegagalan orang lain sering digunakan sebagai
pengukur kemampuan dari diri seseoraBfikasi diri dapat meningkat
saat mengobservasi keberhasilan seseorang yang mempunyai kompetensi
setara, namun efikasi diri dapat berkurang ketika melihat orang lain yang
setara gagal. Secara umum, permodelan sosial tidak memberikan dampak
yang besar dalampeningkatan efikasi diri seseorang, tetapi permodelan
sosial dapat memberikan dampak yang besar dalam penurunan efikasi
diri, bahkan mungkin dampaknya dapat bertahan lama.
c. Persuasi sosiatcial persuasion
Dampak dari persuasi sosial terhadap meningkatratau

menurunnya efikasi diri cukup terbatas, dan harus pada kondisi yang
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tepat. Kondisi tersebut adalah bahwa seseorang haruslah mempercayai
pihak yang melakukan persuasi karena Jkatta dari pihak yang
terpercaya lebih efektif daripada kd&ata dari pihak yang tidak
terpercaya. Persuasi sosial paling efektif ketika dikombinasikan dengan
performa yang sukses. Persuasi mampu meyakinkan seseorang untuk
berusaha jika performa yang dilakukan terbukti sukses.

d. Kondisi fisik dan emosionapgysical and emotital state¥

Ketika seseorang mengalami ketakutan, kecemasan yang kuat dan

stres yang tinggi memungkinkan seseorang akan memiliki efikasi diri
yang rendah, sehingga emosi yang kuat cenderung untuk mengurangi
performa seseorang.

Ormrod (2008: 227) juga megebutkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan efikasi diri seseorang.
Faktorfaktor tersebut adalah sebagai berikut.

a. Keberhasilan dan kegagalan sebelumnya

Albert Bandura mengatakan bahwa seseorang akan lebih mungkin
yakin bahwa dirinya dapat berhasil dalam tugas ketika dirinya telah
berhasil pada tugas tersebut atau tugas yang mirip di masa lalu. Maka,
strategi untuk dapat meningkatkan efikasi diri seseorang adalah dengan
memberikan pengalaman keberhasilan dalam suatu .tuBegitu
seseorang telah mengembangkan efikasi diri yang tinggi, kegagalan
sesekali tidak akan memberikan dampak yang begitu besar kepada

optimismenya.
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b. Pesan dari orang lain
Zeldin & Pajares mengatakan bahwa efikasi diri dapat ditingkatkan
dengan memberilasanalasan pada seseorang yang bersangkutan untuk
percaya bahwa mereka dapat sukses di masa depan. Pernyataan seperti
AKamu past.i bisa jika berusahad mamp.
seseorang. Tetapi menurut Schunk pengaruh optimistik tersebut
cendeung cepat hilang kecuali usaha yang dilakukan bbeaar sukses.
Selain itu, pesapesan yang tersirat juga memiliki dampak yang sama
terhadap efikasi diri jika dibandingkan dengan pesan langsung.
c. Kesuksesan dan kegagalan orang lain
Schunk berpendapat bash seseorang terkadang sering
mempertimbangkan keberhasilan atau kegagalan orang lain yang
dianggapnya memiliki kemampuan yang setara untuk dapat menilai
peluang keberhasilan dirinya sendiri. Dengan demikian, efikasi diri dapat
ditingkatkan dengan menunjkdn bahwa orang lain yang seperti mereka
mampu memperoleh kesuksesan.
d. Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar
Seseorang memungkinkan memiliki efikasi diri yang lebih besar
ketika mereka bekerja dalam kelompok daripada bekerja sendiasiefik
diri tersebut dapat disebut dengan efikasi diri kolektif. Albert Bandura
mengatakan bahwa efikasi diri kolektif tidak hanya tergantung kepada

persepsi seseorang terhadap kemampuannya sendiri dan orang lain tetapi
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juga persepsi mereka tentang bagaimaereka dapat bekerja sama
secara efektif dan mampu mengkoordinasikan tanggung jawab mereka.
Berdasarkan uraian tentang faktor yang mempengaruhi efikasi diri
didapat dua pendapat. Pertama, Bandura berpendapat bahwa faktor yang
mempengaruhi efikasi diri ad&lgpengalaman menguasai sesuatu, permodela
sosial, persuasi sosial, dan kondisi fisik dan emosional. Kedua, Ormrod
mengatakan faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu, keberhasilan dan
kegagalan sebelumnya, pesan dari orang lain, kesuksesan dan kegagalan

orang lain, dan kesuksesan dan kegagalan kelompok yang lebih besar.

. Pengaruh Efikasi Diri pada Perilaku
Tinggi rendahnya efikasi diri yang dimiliki seseorang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang tersebut. Ormrod (200823)21
menyebutkan terdapat empegrilaku yang dapat dipengaruhi oleh efikasi diri
seseorang sebagai berikut.
a. Pilihan aktivitas
Seseorang akan cenderung memilih aktivitas, kegiatan, atau tugas
yang mereka yakini akan berhasil dan cenderung menghindari aktivitas,
kegiatan, atau tugas yamlyakini akan gagal. Berdasarkan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya efiksi diri seseorang

dapat mempengaruhi aktivitas maupun tugas yang akan mereka ambil.
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b. Tujuan
Seseorang akan lebih cenderung menentukan tujuan yang lebih
tinggi pada bidang yang mereka yakini dapat mereka kuasai.
Kesimpulannya, seseorang dengan efikasi diri yang tinggi pada suatu
bidang tertentu akan mampu menentukan tujuan yang lebih tinggi bagi
diri mereka sendiri di bidang tersebut.
c. Usaha dan presistensi
Seseaang dengan efikasi diri yang tinggi akan lebih mungkin
mengerahkan segenap usahanya ketika mendapatkan tugas baru. Selain
itu, mereka juga akan lebih gigih dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi tantangan. Sebaliknya, seseorang yang memiliki efiksi dir
yang rendah akan cenderung bersikap setengah hati pada suatu tugas dan
mudah menyerah menghadapi kesulitan.
d. Pembelajaran dan prestasi
Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih
banyak belajar dan berprestasi daripada seseorangnyamgiki efikasi
diri yang rendah. Bandura (dalam Ormrod 2008:22) menegaskan bahwa
hal tersebut benar bahkan ketika tingkat kemampuan aktualnya sama.
Dengan kata lain bahwa ketika beberapa individu yang memiliki
kemampuan sama, mereka yang memiliki keyakidapat menyelesaikan
tugas lebih mungkin menyelesaikan tugas dengan sukses daripada mereka

yang tidak memiliki keyakinan mampu menyelesaikan tugas.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku yang
dapat dipengaruhi oleh efikasi diri yaitoeliputi pilihan aktivitas, tujuan,

usaha dan presistensi, dan pembelajaran dan prestasi.

B. Perilaku Menyontek
1. Pergertian Perilaku Menyontek

Menyontek secara sederhana dapat diartikan dengan perbuatan
penipuan atau melakukan tindakan yang tidak jujur. Rbmal Carpenter
(dalam Dody Hartanto, 2012: 10) memaknai bahwa menyontek sebagai
perilaku ketidakjujuran akademik. Menyontek dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berasal dari kata sontek yang mendapatkan awalan me
sehingga menjadi menyontek yang ariinadalah mengutip (tulisan, dsb)
sebagaimana aslinya atau menjiplak (KBBI, 2005:1084).

Dellington mengatakan bahwa menyontek merupakan upaya yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan keberhasilan dengecaanmng
tidak jujur. Kamus Bahasa Indonesiearangan W.J.S. Purwadarminta
mendefinisikan menyontek adalah mencontoh, meniru, atau mengutip tulisan,
pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya (Dody Hartanto, 2012:10).

Anderman E. M. dan Tamera B. M. (2007: 34) mendefinisikan lebih
terperinci tentang pgaku menyontek. Dikatakan bahwa perilaku menyontek
digolongkan dalam tiga kategori: (1) memberikan, mengambil, atau

menerima informasi, (2) menggunakan materi atau catatan yang dilarang, dan
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(3) memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur, maupun pnbsks u
mendapatkan keuntungan dalam tugas akademik.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
definisi dari menyontek adalah perilaku tidak jujur dengan mencontoh,
meniru, mengutip, atau menjiplak tulisan/pekerjaan orang lain sebagaima
aslinya yang dilakukan seseorang demi mendapatkan keuntungan atau

keberhasilan akademik.

. Indikator Menyontek

Menyontek sebagai perilaku ketidakjujuran akadenysng sering
dilakukan olehsiswa maupun mahasiswa memiliki indikator. Dody Hartanto
(2012: 23-29) menjelaskan terdapat delapan indikator menyontek sebagai

berikut.

a. Prokrastinasi dan efikasi diri

Gejala yang sering ditemui pada siswa yang menyontek adalah
prokrastinasi dan juga rendahnya efikasi diri pada si$wekrastinasi
(kegiatan menundaunda kegiatan/tugas) sebagai gejala yang paling
sering ditemui pada siswa yang menyontek karena siswa yang terbiasa
menundanunda pekerjaan akan memiliki kesiapan yang rendah dalam
menghadapi ujian

Efikasi diri rendah yang dimiliki siswa juga merupakan indikasi
lain bagi perilaku menyontek. Bandura memaknai efikasi diri sebagai

keyakinan diri seseorang dalam menyelesaikan tugas atau permasalahan.
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Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tingdiaan cenderung lebih
percaya diri dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik
dan menolak untuk melakukan kegiatan menyontek.
. Kecemasan yang berlebihan

Munculnya kecemasan yang berlebihan juga merupakan indikator
siswa yang melakukan kegiatanenyontek. Malinowski & Smith
mengatakan bahwa gejala yang muncul pada siswa pencontek adalah
munculnya kecemasan yang berlebihan saat tes. Kecemasan pada siswa
dapat mempengaruhi otak sehingga otak tidak dapat bekerja sesuai
dengan kemampuannya. Keadaamsdbut membuat siswa terdorong
dalam melakukan kegiatan menyontek untuk menciptakan ketenangan
pada dirinya. Hal itu sesuai dengan pendapat dari Calabrese & Cochran
bahwa adanya kecemasan tersebut muncul dikarenakan ketakutan
mendapatkan kegagalan dan g ekspektasi untuk sukses yang terlalu
tinggi.
. Motivasi belajar dan berprestasi

Pintrich dan Bong mengatakan bahwa siswa yang memiliki
motivasi untuk berprestasi akan berusaha menyelesaikan tugas maupun
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan usalsamghri dan sebaik
baiknya. Pernyataan tersebut dapat berarti bahwa siswa yang memiliki
motivasi berprestasi cenderung mengerjakan tugas sendiri dan
menghindari perilaku menyontek. Cizek mengatakan bahwa siswa yang

motivasi belajarnya rendah banyak menerkesulitan dalam belajar,
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sehingga memiliki tingkat pengetahuan dan pemahaman yang kurang
dalam menghadapi tes.
. Keterikatan dengan kelompok

Siswa yang memiliki keterikatan dalam suatu kelompok akan
cenderung melakukan kegiatan menyontek. Hal itu terjadinkasiswa
merasakan keterikatan yang kuat diantara mereka sehingga mendorong
untuk saling menolong dan berbagi termasuk juga dalam menyelesaikan
ujian atau tes. Chapman dkk juga menambahkan bahwa siswa akan
cenderung menyontek kepada teman yang dikeaalyatng dekat dengan
siswa tersebut.
. Keinginan nilai tinggi

Keinginan siswa untuk mendapatkan nilai yang tinggi juga dapat
menjadi pendorong siswa melakukan kegiatan menyontek. Siswa berpikir
bahwa nilai adalah segalanya dan berusaha untuk mendapatkgamga
baik meskipun harus menggunakan cara yang salah (menyontek). Whitley
dan Finn menambahkan bahwa siswa berpikir jika mendapatkan nilai
yang baik maka masa depan mereka pun juga akan baik pula.
Pikiran negatif

Pikiran negatif yang dimiliki siswa sefpie ketakutan dianggap
bodoh dan dijauhi teman, ketakutan dimarahi guru atau orang tua karena
nilai jelek juga menjadi indikator perilaku menyontek pada siswa.
Gonzales DeHazz menyatakan bahwa adanya perilaku menyontek terjadi

diawali karena hubungan oramga dan siswa yang kurang baik. Orang
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tua seharusnya memberikan dorongan dan kepercayaan kepada siswa agar
dapat meminimalisir perilaku menyontek.
g. Harga diri dan kendali diri
Seorang siswa yang memiliki harga diri yang tinggi atau
berlebihan akan cendemin memilih untuk melakukan kegiatan
menyontek. Anderman mengatakan bahwa perbuatan menyontek tersebut
dilakukan untuk menjaga harga diri siswa tetap terjaga dengan
mendapatkan nilai yang tinggi walaupun dengan menyontek. Selain itu
siswa yang memiliki kenda diri (self contro) yang rendah juga
cenderung melakukan perbuatan menyontek.
h. Perilakuimpulsivedan cari perhatian
Dody Hartanto (2012: 28) mengatakan bahwa siswa yang
melakukan kegiatan menyontek menunjukkan indikasi mereka terlalu
menuruti kata hat{impulsivg dan terlalu mencari perhatiasefisation
seeking. Individu dapat dikatakampulsivejika keputusan yang ia buat
hanya berdasarkan dorongan untuk mendapatkan keuntungan pribadi
dibandingkan memikirkan alasan. Individu yang memiliki kebututkan a
sensasi (perhatian) yang berlebihan adalah ketika individu yang sedang
dalam tumbuh dan berkembang tersebut melakukan perbuatan menyontek
sebagai sesuatu yang alami untuk bertahan hidup.
Berdasarkan pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
delapan indikator menyontek, yaitu (1) prokratinasi dan efikasi diri, (2)

kecemasan yang berlebihan, (3) motivasi belajar dan berprestasi, (4)
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keterikatan pada kelompok, (5) keinginan akan nilai tinggi, (6) pikiran
negatif, (7) harga diri dan kendali didan (8) perilaku impulsif dan cari

perhatian.

. Karakteristik dalam Perilaku Menyontek
Anderman E. M. dan Tamera B. M. (2007:28) menjelaskan bahwa
terdapat karakteristik dalam kaitannya dengan perilaku menyontek yang
dilakukan oleh seseorang. Karaktgkistersebut dikelompokkan menjadi
empat yaitu demografi, akademis, motivasi, dan kepribadian. Selanjutnya
karakteristiktersebut dijelaskan secera rinci sebagai berikut.
a. Karakteristik demografi
Faktor demografi berkaitan dengan jenis kelamin, usia, atais,
status sosial ekonomi. Berkaitan dengan jenis kelamin, beberapa
penelitian yang pernah dilakukan menyatakan bahwa siswdalaki
lebih sering menyontek daripada siswa perempuan, tetapi terdapat juga
penelitian yang menunjukkan perbedaan hasil yangyatakan bahwa
sisiwa perempuan lebih sering menyontek daripada siswalalkki
(Anderman E. M. dan Tamera B. M., 2007: 11). Usia juga menentukan
seringnya menyontek, seseorang yang lebih muda dianggap lebih sering
dalam menyontek daripada yang lebih tuam&kin dewasa seseorang

maka perilaku menyontek cenderung untuk semakin menurun.
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b. Karakteristik akademis
Karakteristik akademis dalam meyontek dapat terlihat dalam hal
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
rendah akan lebih cderung melakukan perilaku menyontek daripada
siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi. Mata pelajaran yang
diajarkan kepada siswa juga dapat menjadi karakteristik dalam perilaku
menyontek yang dilakukan oleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Schab (dlam Anderman E. M. dan Tamera B. M., 2007: 17) menemukan
bahwa perilaku menyontek dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam dan
matematika lebih tinggi.
c. Karakteristik Motivasi
Karakteristik motivasi mencakup pada kepercayaan diri, alasan
belajar, dan tujuan dbajar. Perilaku menyontek dapat terjadi ketika
kepercayaan diri siswa kurang. Siswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi cenderung tidak melakukan tindakan menyontek. Alasan belajar
seseorang bervariasi, ada yang beralasan agar mendapatkan ilmu namun
adajuga yang beralasan untuk menghindari hukuman dari orang tua.
Alasanalasan belajar sering dikaitkan dengan perilaku menyontek.
d. Karakteristik kepribadian
Karakteristik kepribadian meliputi prilaku impulsif, mencari
perhatian dan kendali diri. Seseoranggampulsif atau bertindak tanpa
pertimbangan cenderung untuk melakukan perbuatan menyontek ketika

ada kesempatan, begitu juga seseorang yang mencari perhatian akan
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cenderung melakukan perilaku menyontek karena resiko yang timbul dari
menyontek tersebut. éadali diri yang rendah juga membuat seseorang

cenderung untuk melakukan perilaku menyontek.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas disimpulkan bahwa
terdapat empat karakteristik dalam perilaku menyontek yaitu, demografi,

akademis, motivasi dagepribadian.

. Penyebab Menyontek
Dody Hartanto (2012: 338) dalam bukunya merangkum dari
beberapa sumber mengenai penyebab individu melakukan perbuatan
menyontek, antara lain sebagai berikut.
a. Adanya tekanan untuk mendapatkan nilai yang tinggi
Keinginan sdap siswa ketika belajar di sekolah pada dasarnya
adalah sama, yaitu ingin mendapatkan nilai yang baik (tinggipginan
itulah yang terkadang mendorong siswa untuk melakukan segala cara
demi mendapatkannnya, termasuk dengan cara menyontek.
b. Keinginan utuk menghindari kegagalan
Bentuk dari kegagalan yang ada disekolah adalah tidak naik kelas
atau mengikuti ulangan susulan. Ketakutan akan kegagalan tersebut dapat

memicu terjadinya perilaku menyontek.

28



c. Adanya persepsi bahwa sekolah melakukan hal yankydidia
Sekolah dianggap hanya memberikan perhatian kepada Sismia
yang cerdas dan berprestasi sehingga membuat siswa dengan kemampuan
yang menengah merasa tidak diperhatikan dengan baik.
d. Kurangnya waktu untuk menyelesaikan tugas sekolah
Banyaknya tugasiang diberikan kepada siswa yang terkadang
diberikan secara bersamaan membuat siswa kesulitan membagi waktu
untuk menyelesaikan tugas tersebut.
e. Tidak adanya sikap yang menentang perilaku menyontek di sekolah
Perilaku menyontek terkadang dianggap sebagamasalahan
yang biasa terjadi di sekolah baik oleh siswa sebagai pelaku maupun oleh
guru. Oleh sebab itu, banyak guru yang membiarkan terjadinya perilaku
mentontek tersebut, atau terkadang justru membantu terjadinya perilaku

menyontek.

5. Alasan SiswaMelakukan Menyontek
Alasan siswa melakukan perbuatan menyontek sangat befxa@dyn.
Hartanto (2012: 4@4) merangkum dari beberapa literatur tentang alasan
siswa melakukan perbuatan menyontek sebagai berikut.
a. Kurangnya pemahaman siswa tentang apa yang dumdalkdengan
menyontek dan dampaknya.
b. Keinginan untuk memperoleh hasil yang lebih baik dengan cara yang

singkat dan mudah.

29



. Masalah ketidakmampuan dalam pengaturan watitue (management
untuk belajar.

. Permasalahan nilai yang dianytefsonal values bahwa nenyontek
merupakan perilaku yang biasa dan wajar.

. Menentang atau kurang menghormati aturan yang sudah ada.

Perilaku yang negatif guru dan kelas.

. Adanya godaan untuk mendapatkan keuntungan.

. Kurangnya pencegahan terhadap terjadinya perilaku menyontek.

Krisis individu.

Tekanan pergaulan dengan teman sebaya, siswa yang tidak mau
memberikan jawaban atau mengikuti perilaku menyontek biasanya akan
dijauhi.

. Pandangan bahwa perilaku menyontek tidak memberi dampak yang
merugikan orang lain.

Menyontek terjadi karena@si perilaku, yaitu siswa lebih mementingkan
membantu tematemannya.

. Menyontek karena dibiarkan oleh guru.

. Menyontek karena tuntutan orang tua akan ranking yang diperoleh siswa.
. Menyontek merupakan pertarungan dalam diri, Sigmund Freud (dalam
Dody Hartamo, 2012: 42) memaparkan bahwa menyontek merupakan
hasil dari pertarungan antara dorongkmongan yang realistis rasional
dan logis melawan prinsiprinsip moralitas dan pencari kesempurnaan.

. Menyontek karena masalah prokrastinasi (menumotela pekerjagn
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g. Menyontek karena tingkat kecerdasan, siswa yang tingkat kecerdasannya
tergolong rendah lebih mudah terjebak dalam permasalahan menyontek.

r. Menyontek dan SES (status ekonomi dan sosial), siswa dari sekolah
swasta dilaporkan lebih sering melakukan perilaknenyontek
dibandingkan dengan siswa dari sekolah negeri.

s. Menyontek dan jenis kelamin, lakiki diketahui lebih berani dalam

menyontek daripada perempuan.

C. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Perilaku Menyontek

Efikasi diri menurut Ormrod (2008: 20) adalphnilaian seseorang pada
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri untuk melakukan perilaku tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu. Pernyataan tersebut berarti bahwa efikasi diri
merupakan salah satu faktor dalam diri seseorang yang dapat mendorong
seseorag untuk melakukan sesuatu agar tujuannya dapat tercapai. Seseorang
dengan efikasi diri yang tinggi akan mendapatkan dorongan untuk dapat mencapai
tujuan yang diinginkannya.

Cervone D. dan Lawrence A. P. (2012: 257) mengatakan bahwa seseorang
yang memilikiefikasi diri yang tinggi menunjukkan upaya dan ketekuanan yang
lebih besar dibandingkan dengan seseorang yang memiliki efikasi diri yang
rendah. Jika dikaitkan dalam dunia pendidikan dapat dikatakan bahwa siswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan ampu mengerjakan setiap tugas dengan
segala upaya dan ketekunan yang dimiliki demi mencapai hasil belajar yang

diinginkan.

31



Selanjutnya Bandura (dalam Santrock, 2007: 256) menyatakan bahwa
efikasi diri merupakan faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalqres@si.
Efikasi diri yang tinggi dapat mendorong siswa untuk selalu berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Sedangkan ketika efikasi diri
siswa rendah, dia akan cenderung untuk menghindari tugas yang diberikan
kepadanya terutama yang s$ulbagi mereka. Karena hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa salah satu penyebab terjadinya kecurangan akademis adalah
efikasi diri yang dimiliki siswa.

Menyontek merupakan kecurangan akademis dengan melakukan tindakan
tidak jujur seperti mencontoh, menirumengutip tulisan orang lain untuk
mendapatkan keuntungan akademik. Salah satu penyebab terjadinya perilaku
menyontek diduga adalah efikasi diri yang rendah. Pendapat bahwa efikasi diri
yang rendah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
menyontek diungkapkan oleh Dody Hartanto (2012: 24) yang mengatakan dalam
bukunya bahwa efikasi diri yang renddbw( seltefficacy merupakan salah satu
indikasi bagi perilaku menyontek. Siswa yang kurang yakin akan kemampuannya
akan cenderung untuk melakukaerilaku menyontek, sedangkan siswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan cenderung lebih percaya diri pada
kemampuannya dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan menolak untuk
melakukan perilaku menyontek.

Berdasarkan pada hal itulah dapat thkan bahwa terdapat pengaruh

efikasi diri terhadap perilaku menyontek siswa. Ketika Semakin tinggi efikasi diri
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yang dimiliki siswa maka kemungkinan perilaku menyontek yang dilakukan oleh

siswa menjadi semakin rendah begitu juga sebaliknya

D. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu yang sudah
pernah dilakukan diantaranya sebagai berikut.
1. Ratna Hidayah (2012) mel akukan penel it/
Diri terhadap Minat Belajar Matematika pada Siswa K&a&8D Negeri Se
Gugus 01 Kecamat an Temon Kabupaten KL
deskriptif menggunakan kategori skor menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kelas V SD sgugus 01 Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo
mempunyai tingkat efikasi diri dan minbelajar matematika dalam kategori
sedang. Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,839 dan
"GQep:o= 260,69 2Quq= 2,94 dengarsig. = 0,000 yang berarti terdapat
pengaruh yang positif dan sifnifikan antara efikasi diri terhadap minat belajar
matematikasiswa kelas V SD sgugus 01 Kecamatan Temon Kabupaten
Kulon Progo. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna
Hidayah adala samasama melakukan penelitian tentang efikasi diri.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabelterikat serta tempat dan
waktu penelitiannya.
2. Uni Setyani (2007) mel akukan penelitia
Diri dengan Intensi Menyontek pada®ia S MA Neger i 2 Semar a

analisis regresi sederhana menunjukkan adanya hubungan negatif dan sangat

33



signifikan antara konsep diri dengan intensi menyontek yang ditunjukkan
oleh angka korelasiy;,= -0,464 dengan p = 0,000 (p<0,05), yang berarti
terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan
intensi menyontek pada siswa SMA Negeri 2 SemaPargamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Uni Setyani adalah ssamaa melakukan
penelitian tentang menyontek. Sedangkan mEdenya terdapat pada
variabel bebas, hubungan variabel, obyek penelitianserta tempat dan waktu

penelitiannya.

.Endang Pudjiastut:i (2012) me | Sekk u k an

p €

Efficacydengan Peril aku Menyontek Mahasi sw

peneltian sebagai berikut: penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas X angkatan 2009 dengan populasi 173 orang yang
kemudian diambil sampel sebanyak 44 orang. Pengumpulan data
menggunakan alat ukur skadelfefficacy dari Bandura danah alat ukur
perilaku menyontek yang disusun berdasarkan Teori Cizek. Analisis dengan
pengujian rank Spearman menunjukkan korelasi negatif yang signifikan
sebesar0,78 sehingga menunjukkan semakin tinggjifefficacymahasiswa
maka semakin rendah perilaknenyonteknya. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Endang Pudjiastuti adalah ssamaa melakukan
penelitian tentang pengaruh efikasi diri terhadap perilaku menyontek.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada obyek penelitian serta tempat dan

waktu penelitiannya.
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E. Kerangka Pikir

Efikasi diri atauselfefficacyadalah keyakinan yang dimiliki oleh manusia
tentang kemampuan dirinya dalam melakukan suatu tindakan tertentu sehingga
mencapai tujuan tertentu. Keberadaan dari efikasi diri penting bagi setiap
individu. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akacenderung lebih
dekat dengan kesuksesan daripada individu yang memiliki efikasi diri yang
rendah. Hal tersebut terjadi karena individu dengan efikasi diri yang tinggi
mendapatkan dorongan yang kuat dari dalam dirinya sendiri untuk dapat
mencapai tujuanray

Efikasi diri yang tinggi dapat mendorong siswa untuk selalu berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. Sebaliknya ketika
efikasi diri siswa rendah akan cenderung untuk menghindari berbagai tugas yang
diberikan, terutama yang subaginya. Ketika siswa dihadapkan pada tugas yang
harus diselesaikan sedangkan siswa tidak yakin akan kemampuannya maka
kemungkinan siswa akan mencari berbagai cara meskipun dengan perbuatan
curang demi terselesaikannya tugas mereka.

Perbuatan curang yarsgring terjadi di dunia pendidikan adalah perilaku
menyontek. Menyontek adalah perilaku tidak jujur dengan mencontoh, meniru,
mengutip, atau menjiplak tulisan/pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya yang
dilakukan seseorang demi mendapatkan keuntungaau dteberhasilan
akademik.Fenomena menyontek mengembangkan ketidakjujuran dalam diri
siswa, sedangkan karakter kejujuran merupakan karakter yang diusung dalam

kurikulum untuk dapat dikembangkan dalam pendidikan karakter. Banyak faktor
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yang dapat mempengaiuierjadinya perilaku menyontek, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal adalah faktor utama yang mampu mempengaruhi
seseorang untuk melakukan suatu tindakan seperti menyontek. Motivasi,
kepercayaan diri, minat merupakan faktor internal dalansidiwva.

Terdapat pendapat yang menyatakan bahwa efikasi diri juga
mempengaruhi terjadinya perilaku menyontek. Dody Hartanto (2012: 24) juga
mengungkapkan bahwa siswa dengan efikasi diri yang rerfliai self
efficacy)jnerupakan indikasi bagi perilaku menyekt Sehingga siswa yang
kurang yakin akan kemampuannya akan cenderung melakukan perilaku

menyontek daripada siswa yang memiliki keyakinan yang tinggi.

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang pa
kemampuannya untuk dapat melalukan suatu
tindakanuntuk mencapai tujuan tertentu

~

Efikasi diri yang tinggi pada siswa mendorong sis

berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, efiff

diri rendah pada siswa cenderung membuat sis
menghindari tugas yang sulit bagi mereka.

v

Siswa yang tidak yak dengan kemampuannya ak

terdorong untuk mencari berbagai cara agar dayg

menyelesaikan tugas yang diberikan termasuk
dengan cara curang atau menyontek

Gambar 1. Diagram Alur Kerangka Pikir
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F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada kerangka berpikir ydal@h diuraikan di atas maka

menghasilkan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho :

Ha :

efikasi diriberpengaruhnegatif dan signifikan terhadap perilaku menyontek
siswa kelas V SD Negeri Spigus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman
tahun ajaran @14/2015.

efikasi diriberpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menyontek
siswa kelas V SD Negeri Spigus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman

tahun ajaran 2014/2015.

G. Definisi Operasional Variabel

Agar dapat menghindari kesalahp@ngertian, maka dalam penelitian ini

didefinisikan istilahkistilah sebagai berikut.

1.

Efikasi diri

Efikasi diri atauselfefficacy adalah keyakinan yang dimiliki oleh siswa
tentang kemampuan dirinya dalam mengerjakan tugas ataupun soal. Aspek
yang terdapatlalam efikasi diri mencakup tingkat kesulitdave), tingkat
kekuatan gtrength), dan generalisasgénerality).

Perilaku menyontek

Perilaku menyontek adalah perilaku tidak jujur dengan mencontoh, meniru,
mengutip, atau menjiplak tulisan/pekerjaan ordéaig yang dilakukan oleh
siswa demi mendapatkan keuntungan atau keberhasilan dalam mengerjakan

tugas atau soal. Perilaku menyontek memiliki indikator yaitu prokrastinasi
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dan efikasi diri, kecemasan yang berlebihan, motivasi belajar dan prestasi,
keterikatan dengan kelompok, keinginan nilai tinggi, pikiran negatif, harga

diri dan kendali diri, perilakimpulsivedan cari perhatian.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitiankuantitatif karena data yang dikumpulkan berbentuk agigka yang
nantinya akan dianalisis dengan rummusius statistik.Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2010:14) diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atsampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini adala penelitian survey yang mana data atau informasi
diperoleh langsung dari responden. Penelitian inijjuga merupakan penektian
post factokarena peneliti tidak memberikan perlakuan khusus tetapi hanya
mengungkapkan fakta berdasarkan pada apa yang tedapadd responden dan
data yang diperoleh adalah hasil peristiwa yang sudah berlangsung. Penelitian ini

untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap perilaku menyontek.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Bar Negeri Sé&ugus |l
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta yang terdiri dari lima
sekolah dasar yait8D N Pakemi, SD N Paken®?, SD N Pakem4, SD N

ParaksaridanSD N Percobaan 3.okasi ini dipilih berdasarkan pada hasil
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observasi yang telallilakukan peneliti tentang perilaku menyontek siswa
kelas V pada salah satu SD di gugus Il Kecamatan Pakem, yang terdapat
permasalahan pada perilaku menyontek siswa.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Septerii¢ober 2014.

C. PopulasiPenelitian
Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam pelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD-Ggyus |l
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari
lima sekolah. Berikut adalah rincian jumlah siswa darttiap sekolah.

Tabel 1. Jumlah siswa kelas V SD Negeri-@eus | Kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa

1. | SD N Pakem 1 32

2. | SD N Pakem 2 19

3. | SD N Pakem 4 34

4. | SD N Paraksari 18

5. | SD N Percobaan 3 54
Jumlah Total 157

Sumber: UPT Pendidikan Kecamatan Pakem
Dalam tabel tersebut diketahui total populasi kelas V SH>&gus |
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman berjumlah 158 siswa. Penelitian ini

menggunakan populasi sebagai subyek penelitian dan bukan sampel.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, teknik pengnpulan data yang digunakan adalah dengan
skala psikologi. Skala psikologi adalah alat ukur penelitian psikologi yang
digunakan untuk mengungkapkan atribut +kognitif yang disajikan dalam
format tulis. (Saifuddin Azwar, 2013: 6). Skala psikologi yangudakan dalam
mengumpulkan data penelitian ada dua yaitu skala efikasi diri dan skala perilaku

menyontek.

E. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006: 160) mengatakan bahwa instrumen penelitian
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkanagatrapekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Selain itu, Sugiyono (2010: 148)
menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur feomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala.
1. Penyusunan Skala
Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini disusun
berdasarkai®kala Likertyang terdiri dari butibutir dengan pernyataan yang
mendukung favorable dan tidak mendukungugfavorable). Jawaban pada
setiap butir instrumen yang diberikan pada responden dalam tingkatan positif

hingga negatif dengan empat pilihan jawaban: sasgmiaSS),sesuaiS),
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tidak sesuai (TS), dan sangat kKdsesua(STS). Pemberian skor atas jawaban
dari responden berdasark3@kala Likertadalah sebagai berikut.

Tabel 2. Skor Jawaban

Alternatif Jawaban Skor Butir
Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Kisi-kisi skala yang digunakan sebagai instrumen peneltismsun
berdasarkan pada kajian teori yang telah dipaparRaapun instrumen

penelitian dalam penetilian ini yaitu:

a. Skala Efikasi Diri
Efikasi diri atauselfefficacyadalah keyakinan yang dimiliki oleh
siswa tentang kemampuan dirinya dalam mengerjakan tugas ataupun
soal. Aspek yang terdapat dalam efikasi diri mencakup tingkat kesulitan
(leve), tingkat kekuatansfrengtl), dan generalisasgénerality).
Penyusunan ska efikasi diri didasarkan pada aspedpek efikasi
diri yang diungkapkan oleh Bandura (1997:48) sehingga didapat kisi

kisi instrumen efikasi diri pada tabel 3 halaman 43.
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Tabel 3. KisiKisi Instrumen Efikasi Diri

S Nomor Butir
No Aspek Efikasi Diri Favorable | Unfavorable Jumlah
1. | Tingkat Kesulitanlgevel 1,2,3,4, | 56,7,8,9 10
10
2. | Generalisasi (generality) 11,12, 14,| 13,18, 19, 15
15, 16, 17,| 20, 22, 23,
21,25 24
3. | Tingkat Kekuatan (strength)| 26, 28, 29,| 27, 31, 33, 10
30, 32, 35 34
Total 19 16 35
b. Skala Perilaku Menyontek
Perilaku menyontek adalah perilaku tidak jujur

mencontoh, meniru, mengutip, atau menjiplak tulisan/pekerjaan orang
lain yang dilakukan oleh siswa demi mendapatkan keuntungan atau
keberhasilan dalam mengerjakan tugas atau soal. Perilaku menyontek
meniliki indikator yaitu prokrastinasi dan efikasi diri, kecemasan yang

berlebihan, motivasi belajar dan prestasi, keterikatan dengan kelompok,

keinginan nilai tinggi, pikiran negatif, harga diri dan kendali diri,

perilakuimpulsivedan cari perhatian.

Penyusunan skala perilaku menyordekasarkan pada indikator

indikator menyontek yang diungkapkan oleh Dody Hartanto (2012: 23)

sehingga didapat kidisi instrumen perilaku menyontek pada tabel 4

halamn 44
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Tabel 4. KisiKisi Instrumen PerilakiMenyontek

. Nomor Butir

No Indikator Menyontek Favorable | Unfavorable Jumlah
1. | Prokrastinasi dan efikasi dirii 1, 3,5 2,4 5
2. | Kecemasan yang berlebihan 6, 7, 8,9 10 5
3. | Motivasi belajar dan 13, 14 11,12, 15 5

berprestasi
4. | Keterikatan dengakelompok| 17, 19, 20 16, 18 5
5. | Keinginan nilai tinggi 21, 22, 23 24, 25 5
6. | Pikiran negatif 26, 27 29 28, 30 5
7. | Harga diri dan kendali diri 32,35 31, 33, 34 5
8. | Perilaku impulsif dan cari 36, 37, 39, 38 5

perhatian 40

Total 24 16 40

2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen penelitian bertujuan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen penelitiarDengan menggunakan instrumen
penelitian yang valid dan reliabel maka diharapkan data yang terkumpul
sebagai hasil penelitian menjadi valichnd reliabel. Untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Pelaksanaan uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 32
siswa kelas V SD Purworejo Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. Lokasi
ujicoba dipilih dengan alasan karena memiliki karakteristik yang hampir sama
dengan subyek penelitian, mulai dari kondisi dan letak sekolahratata

jumlah siswa dan keadaan siswa.
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uiji Validitas Instrumen

Suhasimi Arikunto (2006: 168) menjelaskan validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkmgkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen sehingga suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi, sebaliknya, instrumen yang tidaMidv berarti
memiliki validitas yang rendah. Sugiyono (2010: 173) berpendapat bahwa
instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
coba instrumen. Instrumen di uji cobakan pada populasi/sampel yang
memiliki karakter yang hampir sama dengan subyek penelitian.
Kemudian setelah data uji coba didapat, data ditabulasikan, pengujian
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktgajtu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dalam suatu faktor, dan
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Sugiyono, 2010: 177).

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
korelasiproduct momenyang dijabarkan oleh ®arsimi Arikunto (2006:

170) sebagai berikut.

0B (Bw)(BW)

0B&? B {0B&¥ B}
Keterangan:
lg, = koefisien korelasi antara X dan Y
0 = jumlah subyek

B& =jumlah X
B& =jumlahY
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B&? =jumlah kuadrat skor X
B¢¥ =jumlah kuadrat skoy
B = jumlah perkalian skor X dan skor Y
Setelah didapat nilai daigj;, kemudian dikorelasikan dengskritis

jika harga korelasi

0,30. Butir dapat dikatakan valid

bernilai
menunjukkan lebih dari 0,30. Jika harga korelasi di bawah 0,30 maka

butir instrumen tersebut tidak valid.

Variabel efikasi diri yang diujicobakan berjumlah 35 butir
pernyataan. Setelah diujicobakan didapat 28 butir pernyataan yang valid
dan 7 butir pernyataan yang tidak valid/gugur. Rincian butir yang valid

dan tidak valid/gugudapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Distribusi Butir yang Valid dan Gugur pada Skala Efikasi Diri

Nomor Butir Jumlah
Aspek Efikasi Diri Favorable Unfavorable Butir
Valid Gugur | Valid Gugur | Valid
Tingkat Kesulitan 2,3,4 1,10 | 5,6,7,8, - 8
(leve) 9
Generalisasi 11,12, | 17,21 | 13, 18, - 13
(generality) 14, 15, 19, 20,
16, 25 22, 23,
24
Tingkat Kekuatan 28,30, | 26,29, 27,31, 7
(strength) 32, 35 33,34
Jumlah 12 7 16 - 28

Selanjutnya variabel perilaku menyontek yang diujicobakan
berjumlah 40 butir pernyataan. Setelah diujicobakan diperoleh bahwa 29

butir pernyataan yang valid dan 11 butir pernyataan yang tidak
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valid/gugur. Rincian butir yang valid dan tidak valid/gugur dapkhat
pada tabel berikut.

Tabel 6. Distribusi Butir yang Valid dan Gugur pada Skala Perilaku

Menyontek
Indikator Nomor Butir Jumllah
Menyontek Eavorable Upfavorable But_lr
Valid Gugur | Valid Gugur | Valid
Prokrastinasi dan 3,5 1 4 2 3
efikasi diri
Kecemasan yang 6,7,9 8 10 - 4
berlebihan
Motivasi belajar dan 13, 14 - 11, 12, - 5
berprestasi 15
Keterikatan dengan| 17, 19, - - 16, 18 3
kelompok 20
Keinginan nilai 21, 22, - 25 24 4
tinggi 23
Pikiran negatif 26 27,29 | 28,30 - 3
Harga diri dan 35 32 31, 34 33 3
kendali diri
Perilaku impulsif 36, 37, - - 38 4
dan cari perhatian 39, 40
Jumlah 19 5 10 6 29

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2006: 178) mengatakan reliabilitas menunjuk
pada pengertian bahwa suatu instrumen penelitian cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaa ydng reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabel artinya
dapat dipercaya. Sugiyono (2010: 173) memperjelas dengan mengatakan

bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
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beberapa kali untuk mengukur obyelngasama, akan menghasilkan data
yang sama.

Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas dengan rumus
Alpha. Penggunaan rumus Alpha karena skor butir instrumen bukanlah
satu dan nol. Rumus Alpha menurut Suharsimi Arikunto (2006: 196)

adalah sebagai bkut.

‘ jo! . B, &
l11 = =3y
(Q 1 e

Keterangan:
i11 = reliabilitas instrumen
QO = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
B, Z =jumlah varians butir
,& = varians total

Saifuddin Azwar (2008: 9) mengatakan bahwa secara teoretik
koefisien reliabilitas berkisar mulai dari 0,0 sampai dengan 1,0 akan
tetapi pada kenyataannya koefisien sebesar 1,0 dan sekecil 0,0 tidak
pernah  dijumpai. Kesimpulannya adalah semakin koefisien
reliabilitasnya mendekati 1,0 maka semakin tinggi reliabilitasnya dan
sebaliknya semakin koefisien reliabilitasnya mendekati 0,0 maka
semakin rendah reliabilitasnya. Berdasarkan hal tersebut untuk
menentukan koefisien reliabilitas berpedoman pada penggolongan
Suharsimi Arikunto menggunakan tabel interpretasi r. Tabel intagpnme

tersebut ada pada tabel 7 halaman 49.
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Tabel 7. Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,0{ Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,8| Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,6( Agak rendah
Antara 0,206ampai dengan 0,40{ Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,2| Sangat rendah (tidak berkoleras
Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006: 276

Perhitungan uji reliabilitas pada variabel efikasi diri menunjukan
hasil koefisien Alpha sebesar 0,867 dan varigieilaku menyontek
menunjukkan hasil koefisien Alpha sebesar 0,939. Nilai koefisien Alpha
yang didapatkan dari kedua variabel tersebut kemudian diinterpretasikan
berdasarkan tabel interpretasi nilai r menurut Suharsimi Arikunto, maka
didapatkan hasil bahwailai tersebut termasuk dalam kategori tinggi
sehingga instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel dan layak

untuk digunakan dalam penelitian.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2007: 21). Analisis deskriptif dalam
penelitian ini melalui perhitungan mean (Median (Me), modus (Mo), dan

standar deviasi (SD) dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0.
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Kemudian setelah didapatkan perhitungaean (M), median (Me),
modus (Mo), dan standar deviasi (SD) data dikategorikan tingkat gejalanya.
Menurut Sutrisno Hadi (2004:50) pengukuran tingkat gejala yang diamati
dalam penelitian dibagi dalam tiga kategori seperti pada tabel berikut.

Tabel 8. Kategorisasi Skor

Pedoman Kategori
Mean + 1 SD ke atas Tinggi
Dari Meani 1 SD sampai Mean + 1 SD Sedang
Meani 1 SD ke bawah Rendah

2. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pada hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini maka
teknik yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah regresi sederhana.
Sugiyono (2007: 243) mengatakan bahwa regresi sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen (variabel
bebas) dengan satu variabel dependen (variabel terikat). Persamaan umum
regresi sederhana menurut Sugiyono (2007: 244) adalah sebagai berikut.
M= O+
Keterangan:
@ = subyek variabel terikatang diprediksi
(E) = harga Y bila X = 0 (harga konstanta)
w = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan pada variabel

bebas. Bila b (+) maka naik, dan bila-priaka terjadpenurunan.
@ = subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu

Pengujian hipotesipada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS

16.0. Pengujian hipotesis menggunakan SPSS menghasilkan t hitung yang
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nantinya digunakan untuk mengetahui variabédagii diri (X) mempengaruhi
variabel perilaku menyontek (Y) secara positif atau negatif. Selanjutnya
dengan membandingkanilai signifikansi dengan taraf kesalahan 5% =
0,05,jikanilai signifikansi kurang dari 0,05 berarti memiliki pengaruh yang

signifikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri-§ugus Il Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman yang berjumlah 5 SD Negeri. Kelima SD negeri tersebut
adalah SD Negeri Pakem 1, SD Nedeakem 2, SD Negeri Pakem 4, SD Negeri
Paraksari, dan SN Percobaan.3

Penelitian ini adalah penelitian populasi dan subyek dalam penelitian ini
meliputi seluruh siswa kelas V SD Negeri-Gagus |l Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman yang berjumlah 157 sidemgan rincian sebagai berikut.

Tabel 9. Jumlah siswa kelas V SD Negeri-@eus Il Kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa

1. | SD N Pakem1 32

2. | SD N Pakem 2 19

3. | SD N Pakem 4 34

4. | SD N Paraksari 18

5. | SD N Percobaan 3 54
Jumlah Total 157

SumberUPT Pendidikan Kecamatan Pakem

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh efikasi diri
terhadap perilaku menyontek kelas V SD NegeiGsgus || Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu
efikasi diri dan perilaku menyontelPengambilan data dilakukan dengan skala

efikasi diri dan skala menyontek yang diberikan kepada seluruh populasi kelas V
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SD Negeri se Gugus Il kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman yang berjumlah
157. Data penelitian diolah dengan menggunakan teknik anstiegistik untuk
mengetahui mean, median, modus, dan standar deviasi tiap variabel dengan
menggunakan bantuan SPSS 16.
1. Efikasi Diri
Data tentang efikasi diri dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala efikasi diri yang terdiri dari 28 peryataan yanghtelaji validitas dan
reliabilitasnya kepada seluruh populasi kelas V SD Negefuspis |l
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. Berdasarkan pada pengolahan data
yang dilakukan dibuatlah tabel distribusi frekuensi efikasi diri siswa dalam 8
interval yaitu sbagai berikut.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri

No Interval Frekuensi Persertase
1 63-68 4 3%
2 69-74 10 7%
3 75-80 24 15%
4 81-86 43 27%
5 87-92 43 27%
6 93-98 21 13%
7 99-104 9 6%
8 105110 3 2%
Total 157 100%

Berdasarkan tabelistribusi frekuensi diatas, maka dapat digambarkan

dalam histogram pada gambar 2 Halaman 54.
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Distribusi Frekuensi Efikasi Dii

Frekuensi

6368 6974 7580 81-86 8792 9398 99104 105110

Interval Skor

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Efikasi Diri

Berdasarkan tabel 10 dan gambar2, frekuensi data efikasi diri
terbanyak pada interval &86dan interval87-92 yaitu sebanyak 43 siswa,
sedangkan frekuensi data yang paling sedikit pada intervall 105 yang
hanya 1 sisw&elanjutnya dalam perhitungan data efikasi diri diketahui
bahwa nilai rerata sebesar 86,11; nilai median 86; nilai modus 86; standar
deviasi sebesar 8,529; nilai tertinggi 109; dan nilai terendah 63

Kategorisasi skor efikasi diri siswa dalam penelitian ini berdasarkan
perhitungan data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Kategorisasi Skor Efikasi Diri

Kategori Interval Skor F Persentase
Tinggi X O 95 15 9%
Sedang 76 O X < | 125 80%
Rendah X<76 17 11%

Total 157 100%

Berpedoman pada tabel kategorisasi efikasi diri di atas dapat dibuat

diagram kategorisasi efikasi diri pada gambar 3 halaman 55.
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Kategorisasi Efikasi Dir

H Tinggi
H Sedang

i Rendah

Gambar 3. Diagrariategorisasi Skor Efikasi Diri

Berdasarkan tabel 11 dan gambar 3 kategorisasi skor efikasi diri
siswa diatas dapat diketahui bahwa efikasi diri yang dimiliki siswa pada
umumnya dalam kategori sedang yaitu sebanyak 80%, sedangkan kategori
tinggi sebanyak9% dan kategori rendah sebanyak 11%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri siswa kelas V SD NegeriGsgus |l
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman pada umumnya dedéagori

sedang.

. Perilaku Menyontek

Data tentang perilaku menyontek dalam penelitian diukur
menggunakan skala perilaku menyontek yang terdiri dari 29 peryataan yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya kepada seluruh populasi kelas V SD

Negeri seGugus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. Berdasarkan pada
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pengolahan data yang dilakan dibuatlah tabel distribusi frekuensi perilaku
menyontek siswa dalam 9 interval yaitu sebagai berikut.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Perilaku menyontek

No Interval Frekuensi Persentase
1 36-43 14 9%
2 44-51 20 13%
3 52-59 23 14%
4 60-67 12 8%
5 68-75 20 13%
6 76-83 35 22%
7 84-91 26 16%
8 92-99 6 4%
9 100-107 1 1%

Total 157 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas, maka dapat digambarkan

dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Distribusi Frekuensi Perilaku Menyonte|

Frekuensi

Interval Skor

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Perild@nyontek
Berdasarkan pada tabel 12 dan gambar 4 diatas, frekuensi data

perilaku menyontek terbanyak pada interval8B86yaitu sebanyak 35 siswa,
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sedangkan frekuensi data yang paling sedikit pada intervallDOyang
hanya 1 siswaSelanjutnya dam perlitungan data perilaku menyontek
diketahui bahwa nilai reratsebesar 68,1 hilai median 73; nilai modus 76
standar deviasi sebesks, 777; nilai tertinggi 103dan nilai terendaB6.
Kategorisasiskor perilaku menyontelsiswa dalam penelitian ini

berdasekan perhitungan data dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Kategorisasi Skor Perilaku Menyontek

Kategori Interval Skor F Persentase
Tinggi X O 85 26 17%
Sedang 51 O X < 98 62%
Rendah X <51 33 21%

Total 157 100%

Berpedoman pada tabietegorisasi perilaku menyontek di atas dapat

dibuat diagram kategorisasi perilaku menyontek yaitu sebagai berikut.

Kategorisasi Perilaku Menyontel

M Tinggi
B Sedang
i Rendah

Gambar 5. Diagram Kategorisasi Skor Perilaku Menyontek
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Berdasarkan tabel 13 dan gambar5 pada halaman 57, kategorisasi skor
perilaku menyontek siswa diatas dapat diketahui bahwa perilaku menyontek
yang siswa pada umumnya dalam kategori sedang yaitu sebanyak 62%,
sedangkan kategori tinggi sebanyak 17% dan kategori rendah sebanyak 21%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku menyontek skelas V SD Negeri
seGugus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman pada umumnya dalam

kategori sedang.

C. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis juga digunakan untuk membuktikan apakah data yang
didapatkan dalam penelitian mendukung atau menolak hipotesis. &elaini
hipotesis bertujuan untuk mengetahui sumbangan variabel bebas terhadap variabel
terikat, dalam penelitian ini adalah efikasi diri dan perilaku
menyontek.Perhitungan uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana
dengan menggunakan bantuarSSPL6.

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : efikasi diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku menyontek
siswa kelas V SD Negeri Spigus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman
tahun ajaran 2014/2015.

Ha : efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menyontek
siswa kelas V SD Negeri Spigus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman
tahun ajaran 2014/2015.

Setelah dilakukannya perhitugan dengan menggunakan bantuan SPSS 16

didapatkan hasilgngujian hipotesis yaitu pada tabel 14 halaman 59.
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Tabel 14. Hasil Uji Regresi Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 2148 .046 .040 16.44045
a. Predictors: (Constant), Efikasi diri

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2018.320 1 2018.320 7.467 .007%
Residual 41894.686 155 270.288
Total 43913.006 156

a. Predictors: (Constant), Efikasi diri

b. Dependent Variable: Perilaku mencontek

a

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 104.492 13.354 7.825 .000
Efikasi diri -.422 154 -.214 -2.733 .007

a. Dependent Variable: Perilaku mencontek

Nilai R> merupakan besarnya pengaruh (sumbangan efektif) antara seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen. BesafyanB dihasilkan
0,046 artinya sebesar 4,6% variasi perilaku menyontek dipengaruhi oleh variabel
efikasi diri sedangkan sisanya 95,4fipengaruhi oleh faktor yang lain. Nilai F
hitung sebesar 7,467 dengan signifikansi sebesar 0,007. Uji F ini juga dapat untuk
mendeteksi adanya kecocokan model. Oleh karena signifikansi < 0,05; maka
model regresi yang dihasilkan cocok digunakan.Berdasankai B Constantdan

B Efikasi Diri pada tebel, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut.

Y = 104,492 +{0.422)X
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Hasil uji t pada regresi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial
antara variabel independen terhadap variabel depeRdegaruh yang diberikan
negatif ditunjukkan dari nilai koefisien beta yang negatif ydl{@14. Selanjutnya
dengan membandingkan nilai sig = 0,007 < taraf kesalahan 5% = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh negatif signifikan tetdpgalaku

mencontek.

Berdasarkan pada pengujian hipotesis di atas maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Jadi dari data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku menyontek siswa kelas V
SD Negeri Segugus Il Kecamatan Pakem, Kabupat8leman tahun ajaran

2014/2015.

. Pembahasan

Analisis statistik pada variabel efikasi diri menunjukkan bahwa sebanyak
80% dari 157 siswa memiliki tingkat efikasi diri yang sedang, kemudian siswa
dengan tingkat efikasi diyang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 9% dan
tingkat efikasi diri rendah sebanyak 11%. Hal itu menunjukkan bahwa efikasi diri
siswa kelas V SD Negeri Spigus |l Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman
tahun ajaran 2014/2015 pada umumnya berada paglatiyang sedang.

Sedangkan analisis statistik pada variabel perilaku menyontek
menunjukkan bahwa sebanyak 62% dari 157 siswa memiliki tingkat perilaku
menyontek yang sedang, tingkat perilaku menyontek tinggi sebanyak 17% dan

tingkat perilaku menyontek melah sebanyak 21%. Berdasarkan analisis deskriptif
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yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa perilaku menyontek siswa kelas V
SD Negeri Segugus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman tahun ajaran
2014/2015 pada umumnya berada pada tingkat yang sedang.

Selajutnya pada pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapatkan
hasil bahwa nilai koefisien beta yang negatif sebds206 dan nilai sig = 0,007
< taraf kesalahan 5% = 0,05. Hasil tersebut berarti pengaruh efikasi diri terhadap
perilaku menyontek adalategatif dan signifikan. Setiap peningkatan efikasi diri
yang terjadi akan berpengaruh negatif terhadap perilaku menyontek, dengan kata
lain peningkatan efikasi diri akan membuat penurunan pada perilaku menyontek.
Jadi, efikasi diri berpengaruh negatif dagnifikan terhadap perilaku menyontek
siswa kelas V SD Negeri Spigus Il Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman
tahun ajaran 2014/2015.

Cervone D. dan Lawrence A. P. (2012: 257) menjelaskan bahwa individu
yang mempunyai efikasi diri tinggi menunjukkan upaga #etekunan yang lebih
besar dan menampilkan sikap rendah diri yang lebih baik dibandingkan individu
yang memiliki efikasi diri rendah. Kesimpulannya adalah efikasi diri siswa yang
tinggi akan cenderung mengurangi perilaku menyontek karena siswa akan
berisaha dalam mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik, sebaliknya ketika
efikasi diri siswa yang rendah akan membuat siswa cenderung untuk melakukan
tindakan menyontek. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini sesuai dengan gapat yang telah diungkapkan oleh Cervone D.

dan Lawrence A. P. tersebut.
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Usaha dan ketekunan untuk belajar membuat siswa yakin pada
kemampuannya dan berusaha untuk mencapai tujuan akademiknya dengan cara
yang jujur sesuai dengan kemampuan yang dimilikilB@dangkan siswa yang
kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki akan cenderung untuk melakukan
segala cara agar dapat tercapai tujuan akademiknya termasuk dengan cara tidak
jujur seperti menyontek. Lebih lanjut Cervone D. dan Lawrence A. P. (2012: 257)
mengatakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki
tingkat kecemasan dan depresi yang rendah daripada individu yang memiliki
efikasi diri yang rendah sehingga mampu menghadapi tugas dengan lebih baik.

Efikasi diri yang tinggi akan nmebuat individu menjadi tidak takut dalam
menghadapi tantangan yang diberikan dan tidak mudah menyerah dalam
mencapai tujuan meskipun tugas yang diberikan merupakan tugas yang baru
dengan cakupan lebih luas dari tugas yang diberikan sebelumnya. Sebaliknya
efikasi diri yang rendah akan membuat individu menjadi cenderung untuk
menyerah dalam menghadapi tantangan jika dia merasa dirinya tidak mampu.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Bandura (dalam Santrock,
2007: 265) yang meyakini bahwa efikasi diempakan salah satu faktor penting
bagi siswa untuk dapat berprestasi atau tidak. Siswa yang memiliki efikasi diri
yang tinggi akan berusaha sebaik mungkin dalam mengerjakan setiap tugas yang
diberikan dengan kemampuannya dan tidak mudah menyerah jikpadertdgas
yang sulit, bahkan mungkin akan merasa tertantang untuk menyelesaikannya.
Sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah akan mudah menyerah

dan merasa tidak mampu jika mendapatkan tugas yang dirasa diluar
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kemampuannya sehingga akan ngrapak cara&ara yang dianggap lebih mudah
dan efisien dalam mengerjakan tugas yang diberikan yaitu dengan menyontek.

Pernyataan yangsenada dengan hasil penelitian ini diungkapkan oleh Dody
Hartanto (2012: 24) dalam bukunya yang mengatakan bahwa siswengamtiki
tingkat efikasi diri yang tinggi akan cenderung lebih percaya diri dan mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dan menolak untuk melakukan
kegiatan menyontek, sebaliknya siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang
rendah akan cendeng untuk mudah menyerah dan memungkinkan untuk
melakukan tindakan menyontek.

Kemudian dalam penghitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa indeks
determinasi (R2) yang merupakan besarnya pengaruh variabel efikasi diri (X)
terhadap variabel perilaku menyekt(Y) adalah sebesar 0,046. Angka tersebut
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini efikasi diri hanya memberikan pengaruh
sebesar 4,6% terhadap perilaku menyontek sedangkan sisanya 95,4% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Perilaku menyontek tidak hanya dipengaroleh efikasi diri yang rendah
saja. Terdapat faktgektor lain yang dapat mendorong terjadinya perilaku
menyontek. Dody Hartanto (2012: -28) mengungkapkan delapan indikator
perilaku menyontek, yaitu: (1)rgkratinasi dan efikasi diri, (2) kecemasgang
berlebihan, (3) motivasi belajar dan berprestasi, (4) keterikatan pada kelompok,
(5) keinginan akan nilai tinggi, (6) pikiran negatif, (7) harga diri dan kendali diri,

dan (8) perilau impulsif dan cari perhatian.

63



Berdasarkan hal tersebut sehingga alagikatakan bahwa efikasi diri
bukanlah indikator yang sepenuhnya mempengaruhi perilaku menyontek.
Terdapat beberapa indikator yang dapat mempengaruhi perilaku menyontek
siswa.Bukan hal yang tidak mungkin bahwa efikasi diri hanyalah sebagian kecil
yang menpengaruhi perilaku menyontek. Oleh karena itu, untuk dapat
memperkecil adanya perilaku menyontek pada siswa perlu diperhatikan juga
faktor-faktor lain yang memungkinkan siswa menjadi terdorong untuk melakukan
perilaku menyontek. Pengawasan, dorongan, vasitidari orang tua dan guru
pada siswa sangat diperlukan sehingga cara belajar siswa dapat diperhatikan untuk
memperkecil adanya perilaku menyontek.

Pendapat yang diungkapkan oleh para ahli tersebut sesuai dengan hasil
dalam penelitian ini yang menunjukkdahwa efikasi diri berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap perilaku menyontek siswa. Semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki siswa maka semakin rendah perilaku menyontek siswa. Tetapi
tak dapat dikatakan bahwa efikasi diri mempengaruhigkerimenyontek siswa
secara sepenuhnya, karena masih terdapat beberapa faktor lain yang

memungkinkan untuk mendorong siswa melakukan perilaku menyontek.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ini terdapat keterbatasan, yg#udari
lima SD negeri yang dijadikan penelitian menghendaki pengisian skala dilakukan
di rumah/dibawa pulang sehingga terdapat kemungkinan ada intemvtengensi

dari pihak lain dalam pengisian skala.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada analisis dafgenelitan dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Tingkat efikasi diri siswa kelas V SD Negertgegus |l Kecamatan Pakem
Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015 pada umumnya berada pada
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari persentase hasil panelygitu
sebagai berikut: (a) 9% siswa termasuk kategori efikasi diri tinggi, (b) 80%
siswa termasuk kategori efikasi diri sedang, dan (c) 11% siswa termasuk
kategori efikasi diri rendah.

2. Tingkat perilaku menyontek siswa kelas V SD Negefsgus |l Kecaratan
Pakem Kabupaten Sleman tahun ajaran 2014/2015 pada umunya berada pada
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari persentase hasil penelitian yaitu
sebagai berikut: (a) 17% siswa termasuk kategori perilaku menyontek tinggi,
(b) 62% siswa termasuk kateg@erilaku menyontek sedang, dan (c) 21%
siswa termasuk kategori perilaku menyontek rendah.

3. Terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara efikasi diri terhadap
perilaku menyontek siswa kelas V SD Negerdgbgus || Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman tah ajaran 2014/2015. Hal itu terbukti dari nilai
koefisien beta yang negatif sebes@y216 dan nilai sig = 0,007 < taraf
kesalahan 5% = 0,05. Jadi, semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah

perilaku menyontek siswa.
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B. Saran
Berdasarkan pada hasil pétien dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memberikan bimbingan dan motivasipada
siswa yang kesulitan memahami materi pelajaran agar menumbuhkan efikasi
diri yangtinggi untuk dapat mencegah terjadinya perilaku menyontek.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu mengembangkan efikasi diri dalam dirinya
dan juga mengindari melakukan perilaku menyontek.
3. Bagi Penelitian Lain
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkaelitian ini
dengan memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi perilaku menyontek

sehingga menjadi lebih bermanfaat di dunia pendidikan.
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Lampiran 1. Skala Efikasi Diri untuk Ujicoba

SKALA EFIKASI DIRI

Nama PP
Jenis Kelamin et —————————————————
Kelas PP PPPPTPPURPP PP
Sekolah T SUPUPTTTRRUUPPPIIN

A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatagrernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menyaab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jangan sampai ada yang terlewatkan.

3. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademikaati oleh
karena itu, jawablah pernyataparnyataan dalam skala ini dengan
sungguhsungguh dan sejujyujurnya.

4. Jawabhh pernyataapernyataan pada skala ini sesuai dengan keadaan
diriadikadi k dengan member. tanda cent anc
yang tersedia dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut
S : Sesuai dengan pernyateigrsebut
TS :Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
STS : Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
5. Setelah semua pernyataan selesai dijawab, dimohon untuk dikumpulkan

kembali skala ini.
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B. Skala Efikasi Diri

No Pernyataan SS TS | STS
1. | Sesulitapapun soal yang diberikan saya yak
mampu mengerjakannya dengan baik.

2. | Saya merasa mudah memahami setiap mat
yang diajarkan.

3. | Dengan belajar, saya tidak kesulitan
menguasai materi pelajaran yang ada.

4. | Saya mampu mengerjakan pénhg sulit.
Saya ragu dapat menyelesaikan jika PR yar
diberikan terlalu sulit.

6. | Saya merasa ragagu jika menghadapi soal
atau tugas yang sulit.

7. | Saya selalu tidak bisa mengerjakan soal atg
tugas yang diberikan.

8. | Saya merasBR yang diberikan terlalu
banyak.

9. | Semakin sulit tugas yang diberikan saya
semakin bingung.

10. | Saya berusaha untuk belajar jika menghade
materi yang sulit dalam pembelajaran.

11. | Banyak mata pelajaran yang mudah untuk
dipahami.

12. | Saya mampu menguasai semua pelajaran
diberikan dengan baik.

13. | Saya merasa materi pelajaran yang diberika
terlalu banyak.

14. | Saya selalu siap jika ada ulangan.

15. | Saya merasa mampu mempelajari semua
materi pelajaran.
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16. | Saya selalu siap dengan tugas sesulit apap

17. | Saya merasa mampu menguasai semua mg
pelajaran meskipun tidak belajar.

18. | Saya kebingungan dengan materi pelajaran
yang banyak.

19. | Meskipun sudah belajar giat, saya masih
kesulitanmenguasai setiap mata pelajaran
yang ada.

20. | Saya hanya belajar apa yang diajarkan oleh
guru.

21. | Saya berusaha belajar, bahkan yang belum
diajarkan oleh guru.

22. | Saya malas mempelajari apa yang belum
diajarkan oleh guru.

23. | Sayakesulitan mempelajari materi pelajaran
yang terlalu banyak.

24. | Saya kebingungan memahami setiap mater
pelajaran yang diajarkan.

25. | Saya mampu mengerjakan setiap tugas yar
diberikan jika saya berusaha.

26. | Semakin sulit soal atau tuggang diberikan
saya yakin saya bisa menyelesaikannya.

27. | Jika saya menghadapi soal yang sulit, saya
menghindarinya.

28. | Saya yakin dapat menyelesaikan soal yang
sulit sendiri.

29. | Saya yakin dapat menguasai materi yang
diberikan jika sayaiat belajar.

30. | Jika saya kesulitan dalam mengerjakan soa

atau tugas, saya berusaha untuk mencari ja
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keluarnya.

31. | Saya mengeluh jika menghadapi soal atau
tugas yang sulit.

32. | Saya merasa percaya diri pada saat ujian.

33. | Sayamudah menyerah jika mengerjakan soj
yang sulit.

34. | Saya tidak mampu mengerjakan PR yang s

35. | Saya lebih giat belajar jika mendapatkan nil

yang rendah.

74




Lampiran 2. Skala Perilaku Menyontek untuk Ujicoba

SKALA PERILAKU MENYONTEK

Nama RPN
Jenis Kelamin T SUPUPTTTRRUUPPPIIN
Kelas T SUPUPTTTRRUUPPPIIN
Sekolah et —————————————————

A. Petunjuk Pengerjaan

1.
2.

Bacalah petunjuk dengan cermat.

Berikut ini adalah pernyatagrernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jangan sampai ada yang terlewatkan.

Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akékledik-adik, oleh

karena itu, jawablah pernyataparnyataan dalam skala ini dengan
sungguhksungguh dan sejujjujurnya.

Jawablah pernyatagrernyataan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri
adikadi k dengan member. t andanyamnt ang

tersedia dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut
S : Sesuai dengan pernyataan tersebut
TS : Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut

STS : Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
Setelah semua peyataan selesai dijawab, dimohon untuk dikumpulkan

kembali skala ini.
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B. Skala Perilaku Menyontek

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya jarang belajar, jadi ketika ulangan say
meminta bantuan teman.

2. | Setelah sampai rumah saya langsung
mengerjakan PRRang diberikan dengan
kemampuan saya sendiri, tanpa menyontek
pekerjaan teman.

3. | Saya menyontek karena kurang yakin deng
jawaban saya.

4. | Saya yakin mampu mengerjakan tugas yan
diberikan tanpa menyontek.

5. | Ketika saya tidak bismengerjakan PR yang
diberikan, saya kerjakan di sekolah dengan
melihat pekerjaan teman.

6. | Karena takut PR saya salah, saya menyalin
teman.

7. | Saya menyontek karena takut nilai saya jelg

8. | Saya tidak akan khawatir jawaban saya salg
bila saya menyontek.

9. | Saya menyontek karena waktu ujian hampir
habis dan saya belum selesai mengerjakan

10. | Saya tidak akan menyontek meski tidak bis:
mengerjakan.

11. | Saya tidak mau menyontek, jadi saya belajg
dengan giat.

12. | Sayaakan mengerjakan semua tugas yang
diberikan tanpa menyontek.

13. | Saya lebih memilih menyontek daripada
belajar.
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14. | Saya tidak suka belajar, jadi saya menyonte

15. | Saya lebih suka menyelesaikan tugas deng
kemampuan saya sendiri.

16. | Saya tidak suka membantu teman dalam
mengerjakan soal ujian.

17. | Saya suka memberikan jawaban pada tema
yang kesulitan menjawab soal ujian.

18. | Saya tidak akan membantu teman dalam
mengerjakan soal walaupun dipaksa.

19. | Saya ingilfmenolong teman yang kesulitan
mengerjakan soal ujian.

20. | Saya berpikir bahwa teman yang baik selalt
membantu bahkan mengerjakan soal ujian.

21. | Jika nilai saya terendah di kelas, saya akan
menyontek.

22. | Saya harus mendapatkan nilai ydoaik
walaupun dengan cara menyontek.

23. | Saya menyontek agar nilai saya lebih baik.

24. | Saya tidak menyontek meskipun nilai saya
terendah di kelas.

25. | Saya tidak menyontek walaupun remidial
ujian.

26. | Saya menyontek agar tidak dijagman.

27. | Saya menyontek agar tidak dimarahi orang
karena nilai saya jelek.

28. | Walaupun saya dianggap bodoh, tetapi say
tidak akan menyontek.

29. | Saya menyontek karena tidak ingin dikataka
bodoh oleh orang tua, guru atau teman.

30. | Saya tidak menyontek walaupun saya
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mendapatkan nilai jelek.

31. | Saya malu jika saya menyontek.

32. | Saya menyontek agar tidak kalah dengan
teman yang lain.

33. | Saya takut melakukan tindakan meyontek.

34. | Saya ingin mendapatkan nigang baik tetapi
tidak dengan cara menyontek.

35. | Saya tetap menyontek walaupun itu perbua
curang.

36. | Menurut saya menyontek adalah perilaku y4
biasa untuk dilakukan.

37. | Dengan membantu teman mengerjakan sog
ujian saya akan dianggapbagai anak yang
baik.

38. | Saya merasa menyontek sangat merugikan

39. | Saya tidak takut melakukan perbuatan
menyontek.

40. | Saling membantu adalah hal yang baik,

termasuk juga dalam hal menyontek.
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Lampiran 3. Skala Efikasi Diri untuRenelitian

SKALA EFIKASI DIRI

Nama L e
Jenis Kelamin TR
Kelas s

Sekolah e

A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatagrernyataan yang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jangan sampai adang terlewatkan.

3. Angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik-adiik oleh
karena itu, jawablah pernyataparnyataan dalam angket ini dengan
sungguhsungguh dan sejujyujurnya.

4. Jawablah pernyatagrernyataan pada angket ini sesuai dengzad&an
diriadikadi k dengan member. tanda cent anc
yang tersedia dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut
S : Sesuai dengan pernyataan tersebut
TS :Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
STS : Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
5. Setelah semua pernyataan selesai dijawab, dimohon untuk dikumpulkan

kembali angket ini.
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B. Efikasi Diri

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya merasa mudah memahami setiap materi
diajarkan.

2. | Dengan belajar, saya tidak kesulitan menguase
materi pelajaran yang ada.
Saya mampu mengerjakan PR yang sulit.

4. | Saya ragu dapat menyelesaikan jika PR yang
diberikan terlalu sulit.

5. | Saya merasa ragagu jika menghadapi soal ata
tugas yang sulit.

6. | Saya selalu tidak bisa mengerjakan soal atau tl
yang diberikan.

7. | Saya merasa PR yang diberikan terlalu banyak

8. | Semakin sulit tugas yang diberikan saya semal
bingung.

9. | Banyak mata pelajaran yang mudatiuk
dipahami.

10. | Saya mampu menguasai semua pelajaran yan(
diberikan dengan baik.

11. | Saya merasa materi pelajaran yang diberikan
terlalu banyak.

12. | Saya selalu siap jika ada ulangan.

13. | Saya merasa mampu mempelajari semua mate
pelajaran.

14. | Saya selalu siap dengan tugas sesulit apapun.

15. | Saya kebingungan dengan materi pelajaran ya
banyak.

16. | Meskipun sudah belajar giat, saya masih kesul

menguasai setiap mata pelajaran yang ada.
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17. | Saya hanybelajar apa yang diajarkan oleh gurd

18. | Saya malas mempelajari apa yang belum diaja
oleh guru.

19. | Saya kesulitan mempelajari materi pelajaran yg
terlalu banyak.

20. | Saya kebingungan memahami setiap materi
pelajaran yang diajarkan.

21. | Saya mampu mengerjakan setiap tugas yang
diberikan jika saya berusaha.

22. | Jika saya menghadapi soal yang sulit, saya
menghindarinya.

23. | Saya yakin dapat menyelesaikan soal yang sul
sendiri.

24. | Jika saya kesulitan dalamengerjakan soal atau
tugas, saya berusaha untuk mencari jalan
keluarnya.

25. | Saya mengeluh jika menghadapi soal atau tuga
yang sulit.

26. | Saya merasa percaya diri pada saat ujian.

27. | Saya mudah menyerah jika mengerjakan soal \
sulit.

28. | Saya tidak mampu mengerjakan PR yang sulit.
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Lampiran 4. Skala Perilaku Menyontek untuk Penelitian

SKALA PERILAKU MENYONTEK

Nama L e
Jenis Kelamin TR
Kelas s

Sekolah s

A. Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Berikut ini adalah pernyatagrernyataarnyang berhubungan dengan diri
adik-adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan dengan lengkap dan
jangan sampai ada yang terlewatkan.

3. Angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik-adilk oleh
karena itu, jawablah pernyataparnyataan dalam aket ini dengan
sungguhsungguh dan sejujyujurnya.

4. Jawablah pernyatagrernyataan pada angket ini sesuai dengan keadaan
diri adkkadi k dengan member.i tanda centanc
yang tersedia dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat 8suai dengan pernyataan tersebut
S : Sesuai dengan pernyataan tersebut
TS :Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
STS : Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut
5. Setelah semua pernyataan selesai dijawab, dimohon untuk dikumpulkan

kembali angket ini.
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B. Perilaku Menyontek

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya menyontek karena kurang yakin dengan
jawaban saya.

2. | Saya selalu mampu mengerjakan tugas yang
diberikan tanpa menyontek.

3. | Ketika saya tidak bisa mengerjakan PR yang
diberikan, say&erjakan di sekolah dengan
melihat pekerjaan teman.

4. | Karena takut PR saya salah, saya menyalin PR
teman.

5. | Saya menyontek karena takut nilai saya jelek.

6. | Saya menyontek karena waktu ujian hampir ha
dan saya belum selesai mengerjakan.

7. | Saya tidak akan menyontek meski tidak bisa
mengerjakan.

8. | Saya tidak mau menyontek, jadi saya belajar
dengan giat.

9. | Saya akan mengerjakan semua tugas yang
diberikan tanpa menyontek.

10. | Saya lebih memilih menyontek daripduksajar.

11. | Saya tidak suka belajar, jadi saya menyontek.

12. | Saya lebih suka menyelesaikan tugas dengan
kemampuan saya sendiri.

13. | Saya suka memberikan jawaban pada teman vy
kesulitan menjawab soal ujian.

14. | Saya ingin menolontgman yang kesulitan
mengerjakan soal ujian.

15. | Saya berpikir bahwa teman yang baik selalu

membantu bahkan mengerjakan soal ujian.
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16.

Jika nilai saya terendah di kelas, saya akan

menyontek.

17. | Saya harus mendapatkan nilai yang legkaupun
dengan cara menyontek.

18. | Saya menyontek agar nilai saya lebih baik.

19. | Saya tidak menyontek walaupun remidial ujian.

20. | Saya menyontek agar tidak dijauhi teman.

21. | Walaupun saya dianggap bodoh, tetapi saya tic
akanmenyontek.

22. | Saya tidak menyontek walaupun saya
mendapatkan nilai jelek.

23. | Saya malu jika saya menyontek.

24. | Saya ingin mendapatkan nilai yang baik tetapi
tidak dengan cara menyontek.

25. | Saya tetap menyontek walaupun itu perbuatan
curang.

26. | Menurut saya menyontek adalah perilaku yang
biasa untuk dilakukan.

27. | Dengan membantu teman mengerjakan soal uj
saya akan dianggap sebagai anak yang balik.

28. | Saya tidak takut melakukan perbuatan menyon

29. | Salingmembantu adalah hal yang baik, termast

juga dalam hal menyontek.
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